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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan pewarisan pengetahuan kepada generasi-generasi berikutnya untuk lebih mencerdasarkan kehidupannya dalam upaya meningkatkan pengetahuan, wawasan, keterampilan dan keahlian serta keperibadiannya. Sesuai dengan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 pada pasal 1 ayat 1 tentang  Sistem Pendidikan Nasional (2003: 32) menyatakan:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negaranya.  

 (
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)Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas, 2006) salah satu tujuan mata pelajaran IPA di SD yaitu: 1) memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaannya, 2) mengembangkan pengetahuan dan  pemahaman konsep ilmu pengetahuan alam  yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang ada hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat, 4) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, 5) meningkatkan kesadaran untuk lingkungan alam, 6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan.
Pada hakikatnya IPA merupakan kumpulan  pengetahuan yang didasarkan pada penyelidikan dan interpretasi terhadapa peristiwa-peristiwa atau gejala alam melalui metode dan sikap. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Tim Dosen Mata Kuliah Ilmu Alamiah Dasar (2014: 16) menyatakan bahwa “IPA merupakan kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematis yang didasarkan pada penyelidikan dan interpretasi terhadap peristiwa-peristiwa atau gejala alam melalui metode dan sikap ilmiah”. 
Pendidikan IPA di sekolah dasar bertujuan untuk membina dan menyiapkan siswa  untuk memiliki pengetahuan mengenai konsep-konsep yang terdapat dalam IPA serta menanamkan sikap menghargai hasil-hasil penemuan IPA itu sendiri. Selain itu, pendidikan IPA merupakan sarana untuk melatih dan mengasah kemampuan berpikir kritis siswa untuk mengaktualisasikan diri dalam memahami fenomena-fenomena alam yang terjadi di lingkungan sekitarnya, sehingga siswa mampu menerapkan pengetahuan yang dimilikinya dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pra-penelitian yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan informasi siswa kelas V berjumlah 38 orang siswa yang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 23 orang siswa perempuan. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA tergolong masih rendah terutama ketika siswa diminta untuk mengemukakan pendapatnya dan masih banyak siswa yang sering mencontek. Hal Ini terbukti dari hasil  nilai siswa pada ujian akhir semester ganjil pada mata pelajaran IPA yang penulis peroleh dari daftar nilai ujian akhir semester siswa kelas V SD Negeri Manuruki Kecematan Tamalate Kota Makassar tahun pelajaran 2015/2016  dengan jumlah siswa 38 orang, masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  yang telah ditetapkan yaitu 70.
Memperkuat data tersebut , calon peneliti melakuakn observasi pada saat proses pembelajran IPA berlangsung. Hasil observasi tersebut terungkap bahwa: a) guru masih kurang mengaktifkan siswa dalam hal mengemukakan pendapat, b) guru kurang memlibatkan siswa mencari pemecahan masalah yang di hadapinya, c) guru kurang membimbing siswa pada saat mengerjakan tugas. Hal inilah yang menyebabkan: 1. siswa kurang mampu mengemukakan pendapatnya sendiri, 2. Siswa jenuh dalam belajar dan kurang peduli pada saat guru menyampaikan pelajaran, 3. Banyak siswa yang tidak dapat menjawab soal yang di ujukan oleh guru. 
Permasalahan di atas jika tidak segera diatasi akan berdampak buruk bagi siswa, terutama pada mutu dan hasil belajar IPA di SD. Melihat proses pembelajaran IPA yang terjadi pada kelas tesebut maka perlu adanya perbaikan. Perbaikan tersebut dalam hal penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa, dan dapat membuat siswa berperan aktif serta kreatif. Agar tercipta proses pembelajaran yang lebih baik dibutuhkan seorang guru yang profesional. Guru yang profesional adalah memiliki sekumpulan bidang ilmu sebagai landasan dari sejumlah tehnik dan prosedur yang unik. Sebagai contoh seorang guru harus mempelajari psikologi, metode pembelajaran, dan lain-lain. Salah satu ciri dari seorang guru yang profesional dalam meningkatkan pendidikan di sekolah, maka seorang guru harus memahami dan mampu menggunakan model pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran, dapat meningkatkan kualitas berpikir para siswa. 
Model  pembelajaran yang mampu menggiatkan siswa untuk berpikir secara aktif dan kreatif di dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran inquiry. Model pembelajaran inquiry tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual tetapi seluruh potensi yang ada, termasuk pengembangan emosional dan pengembangan keterampilan. Di dalam model pembelajaran inquiry ini, siswa dihadapkan pada sebuah masalah yang tidak sengaja dibuat oleh guru atau hasil “rekayasa”, sehingga siswa harus mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu melalui poses penelitian.
   Model  pembelajaran inquiry dalam perkembangannya, mendapat dukungan dari para ahli, di antaranya; Hamzah dan Muhlisrarini  (2014:271) menegaskan bahwa:
Model pembelajaran inquiry “merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis engan penuh percaya diri. 

Penggunaan model pembelajaran inquiry diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini dikemukakan oleh Kurniasih dan Sani (2015:113) yang menyatakan bahwa:


Model pembelajaran inqury ini mengutamakan teknis kegiatan keterlibatan siswa seacara maksimal dalam proses kegiatan belajar dan keterarahan kegiatan secara maksimal dalam poses pembelajaran serta siswa dapat mengembangkan sikap percaya diri tentang apa yang ditemukan. Dengan model pembelajaran inquiry guru dapat memberikan rangsangan langsung agar siswa aktif dan bergairah berpikir, serta menunjukkan jalan keluar jika mengalami kesulitan.

Pembelajaran dengan model inquiry sangat penting diterapkan dalam proses pembelajaran. Sebab dengan model inquiry melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bagaimana menyelesaikan masalah yang di berikan dengan menemukan sendiri masalah yang diberikan dan juga siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar serta menjadikan murid lebih termotivasi dalam belajar.
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya menunjukkan bahwa dengan menggunakan model pembelajran inquiry dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Misalnya saja penelitian penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2011) dengan menerapkan metode pembelajaran inquiry meningkatkan hasil belajar murid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor hasil belajar IPA murid kelas V SD 282 Tuboga Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba mengalami peningkatan baik hasil maupun proses. Meskipun siklus I  belum mencapai indikator keberhasilan yakni pencapaian keberhasilan 75% yang mencapai nilai minimum 65.
Berdasarkan latar belakang tersebut yang di kemukakan di atas, calon peneliti menharapkan nantinya dengan menggunakan model pembelajaran inquiry ini, maka hasil belajar IPA siswa kelas V dapat meningkat melalui proses belajar mengajar dengan model inquiry dapat membantu kebutuhan siswa dalam berpikir, memecahkan masalah dan mengembangkan keterampilan atau pengetahuan.  
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas maka rumusan masalah yang akan dikemukakan adalah : bagaimanakah gambaran model pembelajaran inquiry untuk  meningkatkan hasil belajar  IPA pada siswa  kelas V SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makssar?

C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran model pembelajaran inquiry untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa  kelas V SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makssar. 

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Bagi akademis/lembaga pendidikan, sebagai informasi bagi guru-guru pelajaran IPA (guru kelas) di sekolah dasar tentang pentingnya penggunaan model  pembelajaran dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran khususnya pembelajaran IPA. 
b. Bagi peneliti, sebagai bahan banding atau referensi bagi yang berminat untuk mengkaji permasalahan yang relevan, khususnya pembelajaran dengan model inquiry
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Sebagai obyek yang dikenai tindakan maka pada diri siswa ada keterlibatan belajar secara mental, emosional, intelektual, sosial, dan melakukan belajar secara aktif, kreatif, variatif, dan kontruktif, dan pada akhirnya diharapkan memiliki kemampuan ajar dari segi kognitif, efektif, dan psikomotor.
b. Bagi Guru
Menjadi masukan dalam mengembangkan tentang model pembelajaran inquiry dan terampil dalam membelajarkan siswa dengan model pembelajaran inquiry secara aktif.
c. Bagi Sekolah dan Khasanah Pendidikan Umumnya
Memberikan sumbangan pemikiran alternatif dalam upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran terutama mata pelajaran IPA di sekolah.









BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka
1. Model pembelajaran inquiry
a. Pengertian model pembelajaran inquiry
kata inquiry dalam bahasa inggris adalah istilah yang merupakan suatu teknik atau cara guru untuk mengajar. Roestiyah (2012: 75) mengemukakan bahwa “model inquiry merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan untuk mengajar di depan kelas. Guru kemudian membagi tugas untuk meneliti suatu masalah ke kelas”. 
Kurniasih dan sani  (2015: 11)  mengemukakan bahawa “Model pembelajaran inquiry  merupakan pembelajaran dengan seni merekayasa situasi-situasi sedemikian rupa sehingga siswa bisa berperan sebagai ilmuan”.  
Sedangkan menurut Aziz (2007: 92) memiliki defenisi lain mengenai pengertian model inquiry sebagaimana yang tertulis sebagai berikut:
model inquiry adalah model yang menempatkan dan menuntut guru untuk membantu murid menemukan sendiri data, fakta dan informasi tersebut dari berbagai sumber agar dengan kegiatan itu dapat memberikan pengalaman kepada murid. Pengalaman ini akan berguna dalam menghadapi dan memecahkan  masalah-masalah dalam kehidupannya. 

 (
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)   Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inquiry adalah suatu rangkaian kegiatan mengajar guru dengan cara merekayasa suatu masalah yang melibatkan seluruh siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, logis, kritis, sehingga mereka dapat menemukan sendiri jawaban dari masalah yang dihadapi dengan percaya diri.
b. Karakteristik Model Pembelajaran Inquiry

Menurut Sanjaya (2006:197) Ada beberapa hal yang menjadi karakteristik utama dalam model pembelajaran inquiry, yaitu:
1) Model inquiry menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri.
2) Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya  diri (self belief). Dengan demikian, model pembelajaran inqury  menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa.
3) Tujuan dari penggunaan model inquiry dalam pembelajaran adalah mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis dan kritis atau mngembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dengan demkian, dalam model inquiry  siswa tidak hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan kemampuan yang dimilikinya secara optimal.  

Dari penjelasan tersebut dapat di pahami bahwa model inquiry merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada siswa yang memiliki perbedaan dengan metode konvensional.  siswa tidak  hanya berperan menerima pelajaran melalui apa di jelaskan oleh guru, tetapi mereka lebih berperan untuk menemukan sendiri inti dari pembelajaran itu.


c. Prinsip-Prinsip Model inquiry 
  Menurut Sanjaya (2006: 199) ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh setiap guru dalam penggunaan model inquiry, yaitu:
1) Berorientasi pada pengembangan intelektual, tujuan utama dari model inquiry adalah pengembangan kemampuan berpikir. Dengan demikian, metode ini selain berorientasi kepada hasil belajar juga berorientasi pada proses  belajar. Karena itu, kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran dengan menggunakan model inquiry bukan ditentukan oleh sejauh mana siswa dapat menguasai materi pelajaran, akan tetapi sejauh mana siswa beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu.
2) Prinsip interaksi pembelajaran adalah proses interaksi, baik interaksi antara siswa maupun interaksi siswa dengan guru, bahkan interaksi antara siswa dengan lingkungan. Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti menempatkan guru sebagai pengatur lingkungan yang mengarahkan agar siswa bisa mengembangkan kemampuan berpikirnya melalui interaksi mereka.
3) Prinsip bertanya kemampuan guru dalam bertanya pada pembelajaran yang menggunakan model inquiry sangat diperlukan. Sebab dengan memberikan pertanyaan kepada siswa akan melatih kemampuan berpikirnya. Oleh sebab itu, kemampuan guru untuk bertanya dalam setiap langkah inquiry  sangat diperlukan, baik bertanya untuk melacak maupun bertanya untuk menguji kemampuan.
4) Prinsip belajar untuk berpikir belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi belajar adalah proses berpikir (learning how to think), yakni proses mengembangkan potensi seluruh otak, baik otak kiri maupun otak kanan; baik otak reptil, otak limbik maupun otak neokortek. 
5) Prinsip keterbukaan, pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang  menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya. Dalam model inquiry, tugas guru adalah menyediakan ruang untuk memberikan kesempatan kepada siswa mengembangkan hipotesisnya dan secara terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan.



Berdasarkan pendapat di atas, maka seorang guru perlu memperhatikan prinsip-prinsip tersebut sehingga pembelajaran yang telah dirancang untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas dapat berjalan secara optimal dan dalam proses pembelajaran dengan model inquiry diharapkan siswa mengembangkan kemampuan berpikir dalam mencari dan menemukan sesuatu
d. Tujuan Model  Pembelajaran Inquiry
Model pembelajaran inquiry di samping mengantarkan siswa pada tujuan instruksional tingkat tinggi, dapat juga memberi tujuan iringan (nutrunant effect).
Tujuan model  pembelajaran inquiry  menurut Gulo (2002:101) adalah: (1) Memperoleh keterampilan untuk memproses secara ilmiah (mengamati, mengumpulkan dan mengorganisasikan data, mengidentifikasikan variabel, merumuskan, dan menguji hipotesis, serta mengambil kesimpulan). (2) Lebih berkembangnya daya kreativitas anak. (3) Belajar secara mandiri. (4) Lebih memahami hal-hal yang mendua. (5)Perolehan sikap ilmiah terhadap ilmu pengetahuan yang menerimanya secara tentatif.
Model pembelajaran inquiry di samping mengantarkan siswa pada tujuan instruksional tingkat tinggi, dapat juga memberikan tujuan iringan yang menitik beratkan pada perkembangan kepribadian,  kreativitas  dan kemandirian siswa .
e. Peranan Model Pembelajaran Inquiry 
Model pembelajaran inquiry  di dalam perkembangannya ternyata mempunyai peranan yang penting terhadap pendidikan di sekolah. Pelaksanaan penggunaan model pembelajaran inquiry mempunyai peranan penting baik bagi guru maupun para siswa.
Peranan model pembelajaran inquiry menurut Sumantri (1999:166) antara lain sebagai berikut: (1) Menekankan kepada proses perolehan informasi oleh siswa. (2) Membuat konsep diri siswa bertambah dengan penemuan-penemuan yang diperolehnya. (3) Memiliki kemampuan untuk memperbaiki dan memperluas penguasaan keterampilan dalam proses memperoleh kognitif para siswa. (4) Penemuan-penemuan yang diperoleh siswa dapat menjadi kepemilikannya dan sangat sulit melupakannya. (5) Tidak menjadikannya guru sebagai satusatunya sumber belajar, karena siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar.

Model pembelajaran inquiry dalam perkembangannya mempunyai peranan yang penting terhadap pendidikan di sekolah. Dalam pelaksanaannya, model  pembelajaran inquiry berperan penting baik bagi guru maupun bagi siswa dalam proses pembelajaran, karena model pembelajaran inquiry menitik beratkan kepada keaktifan siswa di dalam proses pembelajaran sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan motivator di dalam proses pembelajaran, dan tidak menjadikannya guru sebagai satu-satunya sumber belajar.
f. Peranan Guru Dalam Menciptakan Kondisi Pembelajaran Dengan Model pembelajaran inquiry
Peranan guru sangat diperlukan dalam menciptakan kondisi-kondisi pembelajaran Inquiry. Guru tidak lagi berperan sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai penerima informasi, sekalipun hal itu sangat diperlukan. Peranan guru tersebut antara lain, sebagai motivator, fasilitator, penanya, administrasi, pengarah, manajer, dan rewarder. Peranan-peranan tersebut diharapkan dimiliki oleh setiap guru supaya model pembelajaran inquiry dalam proses pembelajaran di sekolah dapat tercipta. Supaya guru dapat melakukan peranannya secara efektif maka pengenalan kemampuan siswa sangat diperlukan, terutama cara berpikirnya, cara mereka menanggapi, dan sebagainya.
Guru dalam mengembangkan sikap inquiry mempunyai peranan sebagai konselor, konsultan, dan teman yang kritis. Peranan ini sangat sulit dan sensitif, karena esensi inquiry adalah aktifitas siswa.
g. Proses Pembelajaran Dengan Model inquiry
Model pembelajaran inquiry tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual tetapi seluruh potensi murid yang ada, termasuk pengembangan emosional dan pengembangan keterampilannya. Pada hakikatnya, model pembelajaran inquiry ini merupakan suatu proses. Proses ini bermula dari merumuskan masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpulkan bukti, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan sementara, menguji kesimpulan sementara supaya sampai pada kesimpulan yang pada taraf tertentu diyakini oleh siswa yang bersangkutan.
Semua tahap dalam proses pembelajaran dengan model inquiry  tersebut di atas merupakan kegiatan belajar dari siswa. Guru berperan untuk mengoptimalkan kegiatan tersebut pada proses belajar sebagai motivator, fasilitator, pengarah. Keberhasilan proses pembelajaran dengan model inquiry sangat bergantung pada tahap pendahuluan. Permasalahan yang diketengahkan pada tahap awal ini harus mampu dipertanyakan oleh siswa. Tahap pendahuluan ini disebut juga tahap apersepsi atau advanced organizer. Hal tersebut demikian, karena materi yang disajikan harus terkait dengan apa yang telah diketahui siswa sebelumnya.
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Gambar 2.1: Proses Inquiry
Sumber: Gulo (2002:94)
h. Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Inquiry
Kurniasih dan Sani (2015: 155) mengemukakan Secara umum bahwa:”proses pembelajaran yang menggunakan model inquiry dapat mengikuti langkah-langkah inquiry, yaitu Orientasi, belajar merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan”.
1) Orientasi
Langkah orientasi adalah memberikan pemahaman tentang topik, tujuan  dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh  siswa serta memberikan pemahaman kepada siswa tentang pokok-pokok kegiatan yang dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan mulai dari merumuskan masalah sampai dengan merumuskan kesimpulan. Guru juga memberikan penjelasan tentang arti pentingnya topik dan kegiatan belajar.   
2) Belajar Merumuskan Masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka teki. Persolan yang disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk  mememcahkan teka-teki itu. 
3) Merumuskan Hipotesis
Hipotesis merupakan  jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya.  Dalam langkah ini yang perlu dilakukan yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapatnya tentang masalah yang dihadapinya. Salah satu cara yang bisa dilakukan guru untuk mengembangkan kemempuan berpikir yang ada pada diri siswa dengan cara melakukan hipotesis hingga nanti mereka menemukan sendiri kesimpulan yang seharusnya.
4) Mengumpulkan data
Mengumpulkan data adalah penunjang pemecahan persoalaan-persoalan yang ada, dan data tersebut nantinya diolah dan didiskusikan dengan teman ataupun secara individu.  
5) Menguji hipotesis
Menguji hipotesis adalah langkah untuk menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan data-data atau informasi yang diperoleh berdasarkan data-data yang didapatkan. Artinya, jawaban yang didapatkan bukan sekedar pendapat pribadi saja, akan tetapi harus didukung oleh data yang ditentukan dan dapat di pertanggungjawabkan. 
6) Merumuskan kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah hal yang utama dalam pembelajaran dengan melihat hipotesis yang ada, data yang telah dikumpulkan dan proses ini bisanya dilakuka  bersama-sama dengan guru, jika murid menemukan kesulitan.
i. Kelebihan dan Kelemahan  Model Pembelajaran Inquiry 
 Kurniasih (2015: 114) mengemukakan model inquity memiliki beberapa keunggulan, diantaranya: 
1) Model pembelajaran inquiry merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih bermakna.
2) Model pembelajaran inquiry dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka.
3) Model pembelajaran inquiry  merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi moderen yang menganggap belajar adalah proses perubahan.
4) Model pembalajaran inquiry dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-rata. Artinya siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar.

Model inquiry sebagai salah satu model pembelajaran di samping memiliki banyak kelebihan juga memiliki kelemahan seperti yang dikemukakan oleh Kurniasih dan Sani  (2015: 115) diantaranya:
1) Model pembelajaran inquiry digunakan sebagai strategi pembelajaran, maka sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.
2) Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena itu terbentur oleh kebiasaan siswa dalam belajar.
3) Memungkinkan untuk terjadinya proses pembelajaran yang panjang sehingga akan ada kendala dengan waktu.
4) Selama ketentuan keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka model pembelajaran inquiry akan sulit diimplementasikan oleh setiap guru. 
2.   Hakikat Belajar 
a.   Pengertian  belajar  
Skinner berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar maka responnya menjadi lebih baik. dalam belajar detemukan adanya hal berikut: 1) kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respon pelajar, 2) respon si pelajar, 3) konsekunsi yang bersifat menguatkan proses tersebut. (Dimyati dan mudjiono).
Mappasoro S (2013: 2) dalam bukunya mengemukakan pengertian belajar sebagai berikut:
Belajar adalah aktivitas mental (psikhis) yang terjadi karena adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya yang menhasilkan perubahan-perubahan yang bersifat efektif tetap dalam aspek: kognitif, psikomotor, afektif. Perubahan tersebut dapat berupa sesuatu yang sama sekali baru atau menyempurnakan/ peningkatan dari hasil belajar yang telah diperoleh sebelumnya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah interaksi antara guru dan siswa yang menghasilkan perubahan dalam proses belajar mengajar . 
b. Hasil Belajar 
Syah (2000:150) mengemukakan hasil belajar adalah hasil pengungkapan belajar yang meliputi rana cipta (kognitif), rana rasio (afektif) dan rana karsa (psikomotor). Menurut Bloom (Suprijono, 2009:6) mengatakan bahwa:
hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas,contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan respon), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine,dan rountinized. Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, social, manajerial, dan intelektual.

Sedangkan menurut Ibrahim (2003) mengatakan bahwa hasil belajar merupakan respon (tingkah laku) yang baru. Pada dasarnya respon yang baru itu sama pengertiannya dengan tingkah laku (pengetahuan, sikap, keterampilan) yang baru. Dari beberapa defenisi di atas bahwa hasil belajar merupakan suatu perubahan yang berupa perubahan tingkah laku, pengetahuan dan sikap yang diperoleh seseorang setelah melakukan proses kegiatan belajar.
   Hasil belajar merupakan peristiwa yang bersifat internal dalam arti sesuatu yang terjadi di diri seseorang. Peristiwa tersebut dimulai dari adanya perubahan kognitif yang kemudian berpengaruh pada perilaku.
c. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 
Susanto (2014) mengemukakan bahwa hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor ekternal.  Kedua faktor tersebut diuraikan sebagai berikut :

1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri siswa, yang menpengaruhi kemampuan belajarnya faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat,  perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.   
2. Faktor Ekternal 
Faktor ekternal adalah faktor yang bersumber dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil belajarnya, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaru terhadap belajar siswa. Keluarga dan keadaannya ekonominya rendah, pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
3. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
a. Pengertian IPA
Kata IPA biasa diterjemahkan dengan Ilmu Pengentahuan Alam dikenal dengan istilah sains. Sains yang berasal dari kata latin scientia artinya”saya tahu” yang dalam bahasa inggris sains berasal dari kata science yang berarti “pengetahuan”.   Jadi IPA dapat disebut sebagai cabang pengetahuan yang berawal dari fenomena alam (Amran 2015).
Arman (2015:3) bependapat bahwa IPA merupakan cabang pengetahuan yang di bagun berdasarkan pengamatan dan klasifikasi data, biasanya disusun dan diverifikasi dalam hukum –hukumyang bersifat kuantitatif, yang melibatkan aplikasi penalaran metamatis dan analisis data terhadap gejala-gejala alam.  

Hakikat IPA adalah sebagai fakta , konsep, prinsip, dan hukum yang teruji kebenarannya dan melalui suatu rangkaian kegiatan metode ilmiah. 
b. Tujuan IPA di SD
Mata pelajaran IPA di SD merupakan salah satu pembelajaran yang bertujuan untuk membina dan menyiapkan peserta didik tanggap dalam menghadapi lingkungannya. Selain membina dan menyiapkan siswa agar tanggap dalam menghadapi tantangan yang ada di lingkungannya, Khaeruddin (2005:15) mengemukakan bahwa pembelajaran IPA di kelas dapat: “(1) mengembangkan kognitif siswa, (2) mengembangkan afektif siswa, (3) mengembangkan psikomotorik siswa, (4) mengembangkan kreatif siswa, (5) melatih siswa berpikir kritis”.
Khaeruddin (2005) mengemukakan bahwa pada dasarnya tujuan IPA di sekolah adalah: (1) Menambah keingintahuan, (2) mengembangkan  keterampilan  menginvestagasi, (3) sains, teknologi dan masyarakat. 
Untuk lebih jelasnya dapat di uraikan sebagai berikut:
1) Dasar program IPA akan menaruh perhatian pada keingintahuan siswa tentang alam semesta dengan cara; a). mendorong siswa untuk menyelidiki alam dengan teknologi, b). mengembangkan kemampuan siswa untuk mengajukan pertayaan tentang alam semesta, c). mengembangkan kemampuan siswa untuk mengidentivikasi masalah pengadaptasian manusia. 
2) Dasar program IPA akan mengembangkan keterampilan menginvestigasi alam semesta, memecahkan masalah dan membuat keputusan.
3) Dasar program IPA akan berusaha mengembangkan pemahaman siswa dan sikap tentang alam, keterbatasan, dan kemungkinana yang akan timbul sains dan teknologi.
Rumusan fungsi utama mata pelajaran IPA di SD yaitu: (1) memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis dan perangai lingkungan alam dan lingkungan buatan dalam kaitan dengan pemamfaatannya bagi kehidupan sehari-hari, (2) mengembangkan keterampilan proses, (3) mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan keterkaitan yang saling mempengaruhi antara kemampuan sains dan teknologi dengan keadaan lingkungan atau alam serta pemamfaatannya bagi kehidupan sehari-hari, dan (4) mengembangkan kemampuan siswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), serta keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk melanjutkan pendidikanya ketingkat yang lebih tinggi (Depdikbud, 2006: 97-98). 
c. Ruang lingkup Materi IPA Kela V Sekolah Dasar 
Depdiknas (2006: 496) ruang lingkup kajian IPA untuk kelas V SD yang tercantum dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan meliputi aspek “ (1) energi dan perubahannya, (2) bumi dan alam semesta “. Ada pun ruang lingkup yang menjadi fokus penelitian PTK ini yaitu: 





Tabel 1. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di SD Kelas V 
	Bumi dan alam semesta 
7. memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam 
	7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan.
7.2   Mengidentifikasi jenis-jenis tanah. 
7.3   Mendeskripsikan struktur bumi. 
7.4  Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia dapat mempengaruhinya. 
7.5   Medeskripsikan perlu penghematan air. 
7.6  Mengidentifikasi peristiwa peristiwa alam yang terjadi di indonesia dan dampaknya bagi mahluk hidup dan lingkungan. 
7.7  Mengidentifikasi beberapa kegiatan manusia dapat mengubah permukaan bumi (pertanian, perkotaan, dsb.


Sumber. Depdiknas (2006). 	Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Jakarta. Depdiknas 

B. Kerangka Pikir
Berdasarkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Mannuruki Kota Makassar masih dibawah standar dari pencapaian kriteria ketuntasan minimum (KKM). penyebab dari rendahnya hasil belajar IPA dapat dilihat dari aspek guru yaitu: 1. guru masih kurang mengaktifkan siswa dalam hal mengemukakan pendapat, 2. guru kurang memlibatkan siswa mencari pemecahan masalah yang di hadapinya, 3. guru kurang membimbing siswa pada saat mengerjakan tugas. Hal ini yang menyebabkan: 1. siswa kurang mampu mengemukakan pendapatnya sendiri, 2. Siswa jenuh dalam belajar dan kurang peduli pada saat guru menyampaikan pelajaran, 3. Banyak siswa yang tidak dapat menjawab soal yang di ujukan oleh guru. Akibatnya hasil belajar IPA rendah yakni di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah di tetapkan yaitu 70. Permasalahan tersebut akan di perbaiki melalui Penerapan Model Inquiry di harapkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Mannuruki Kota Makassar meningkat. 
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Gambar 2.2 skema Kerangka Pikir
C. Hipotesis Tindakan
Sesuai dengan kerangka pikir yang telah dikemukakan di atas, maka dirumuskan hipotesis tindakan yaitu: “Jika menerapkan model inquiry dalam pembelajaran IPA, maka hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar meningkat”.

















BAB III
[bookmark: _Toc273314106]METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif. Disebut kualitatif karena data yang di peroleh melalui observasi untuk melihat gambaran aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan model pembelajaran inquiry selama proses berlangsung. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Class roon Research) dengan fokus kajian peningkatan hasil belajar IPA melalui model inquiry. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan 2 siklus yang bersifat daur ulang untuk perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

B. Fokus Penelitian
1. Penerapan Model inquiry adalah suatu cara yang digunakan dalam proses pembelajaran sehingga siswa mempunyai kemampuan untuk bertanya, memeriksa, atau menemukan sesuatu.
2.  (
25
)Hasil belajar IPA adalah prestasi yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar melalui penerapan model inquiry pada mata pelajaran IPA. Hasil belajar harus dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh pengajar dalam menyelesaikan suatu masalah dan sebagai pertimbangan dalam langkah selanjutnya.
C.  Setting  dan Subjek Penelitian Lokasi 
1. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar pada tahun 2015/2016, yang direncanakan pada semester genap. Penelitian SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar sebagai tempat penelitian, dilatar belakangi oleh pertimbangan sebagai berikut:
b. Sarana dan prasarana sekolah cukup memadai untuk dilaksanakan penelitian.
c. Adanya masalah yang dialami siswa kelas V SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar dalam mata pelajaran IPA 
d. Guru-guru dan kepala sekolah di SD Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar dapat menjadi pihak yang siap bekerja sama dalam terlaksananya penelitian. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri Mannuruki  Kota Makassar dengan jumlah siswa 38 orang yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 23 siswa perempuan. Tindakan ini dilaksanakan oleh guru kelas V SD Negeri Mannuruki sedangkan peneliti bertindak sebagai observer.

D. Prosedur dan Desain Penelitian 
Pelaksanaan tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus kegiatan, tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Kedua siklus merupakan rangkaian kegiatan yang saling berkaitan, artinya pelaksanaan siklus II merupakan lanjutan dari siklus I. siklus I dan II dilaksanakan masing-masing selama 2 kali pertemuan dimana setiap akhir pertemuan diberikan tes evaluasi. Model Penelitian Tindakan Kelas yang berdaur ulang menurut Arikunto (2006:16) yaitu
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Gambar 3.1 : Alur Tindakan Kelas  ( Adaptasi Arikunto, 2014 : 16)

Adapun prosedur penelitian tindakan ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
Siklus I:
1. Tahap Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah:
a) Menelaah kurikulum mata pelajaran IPA siswa kelas V;
b) Membuat perencanaan pembelajaran untuk setiap pertemuan;
c) Membuat lembar observasi untuk mengamati kondisi pembelajaran di kelas ketika pelaksanaan tindakan sedang berlangsung;
d) Mendesain alat evaluasi untuk melihat sejauh mana peningkatan hasil belajar IPA siswa setelah diterapkannya model inquiry.
2. Tahap Tindakan 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan skenario pembelajaran yang telah direncanakan dalam bentuk tindakan dan menerapkan model inquiry.
3. Tahap Pengamatan 
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. Adapun faktor yang diselidiki, yaitu:
a) Pengamat mengamati kegiatan guru, dan menuliskan hasil pengamatannya dalam lembar observasi untuk guru. 
b) Pengamat mengamati kegiatan siswa, dan menuliskan hasil pengamatannya dalam lembar observasi untuk siswa. 
4. Tahap Refleksi
Kegiatan refleksi pada penelitian ini meliputi:
a) Mengingat dan merenungkan kembali kesesuaian tindakan-tindakan yang telah dilakukan dengan hasil observasi;
b) Mendiskusikan hasil refleksi yang telah dibuat bersama dengan guru mata pelajaran IPA;
c) Mengevaluasi tingkat keberhasilan yang telah dicapai sesuai dengan tujuan pemberian tindakan.
Siklus II:
1. Tahap perencanaan 
Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan penulis adalah: 
a) Mengidentifikasi kesulitan-kesulitan belajar IPA yang dialami siswa;
b) Dari identifikasi tersebut penulis membuat catatan mengenai kesulitan yang dialami siswa pada siklus I.
c) Menelaah kurikulum untuk materi pada siklus II;
d) Membuat perencanaan pembelajaran untuk setiap pertemuan;
e) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kondisi pembelajaran di kelas ketika pelaksanaan tindakan sedang berlangsung;
f) Mendesain alat evaluasi untuk melihat sejauh mana peningkatan hasil belajar IPA siswa setelah diterapkannya model inquiry.

2. Tahap Tindakan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada pelaksanaan tindakan ini merupakan penambahan kegiatan pembelajaran pada siklus I, yang mana diharapkan dapat memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus sebelumnya. Seperti lebih banyak memberikan penyajian materi melalui model inquiry, yaitu memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih baik lagi. Dalam penyajian bahan pelajaran, selalu diupayakan setiap langkah pendekatan dimulai dari yang sederhana hingga tahap akhir. Setelah penyajian materi siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti. Kemudian murid diberikan latihan soal-soal untuk dikerjakan.
3. Tahap pengamatan 
Pada prinsipnya observasi yang dilakukan pada siklus II hampir sama dengan observasi yang dilakukan sebelumnya. Perbedaannya hanya terletak pada komunikasi murid yang diintensifkan. Di samping itu pada siklus ini siswa diberi kesempatan seluas-luasnya untuk mengemukakan kesulitannya sehingga dapat dicari solusinya.
4. Tahap refleksi
Refleksi dilakukan pada setiap akhir siklus. Hasil yang diperoleh dalam observasi, dikumpulkan serta dianalisis. Analisis dibuat untuk menarik kesimpulan atas strategi pengajaran yang telah diterapkan selama dua siklus. Sebagai catatan langkah-langkah pada siklus berikutnya merupakan hasil refleksi sebagai pelaksanaan yang lebih baik dari pada siklus sebelumnya.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data atau instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Observasi
Observasi adalah kegiatan mengamati secara langsung apa yang menjadi sasaran pengamatan. Dimana data mengenai keaktifan siswa diperoleh dari observasi selama belajar dan pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilaksanakan oleh orang yang terlibat aktif dalam pelaksanaan tindakan yaitu guru yang mengajar di kelas V dan pengamat.
2. Tes 
Data tentang ketuntasan belajar IPA siswa diperoleh dari tes hasil belajar IPA yang dilakukan pada setiap akhir siklus. Tes dilaksanakan dalam penelitian ini adalah tes pada akhir tindakan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan penerapan model inquiry pada mata pelajaran IPA setelah dilakukan serangkaian tindakan.
3. Dokumentasi
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, penulis melakukan penelitian terhadap buku-buku yang relevan dengan fokus kajian terutama mengenai silabus, standar kompetensi dan kompetensi dasar, indikator, materi pelajaran IPA, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ), penilaian, bahan dan media pembelajaran.

Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
1. Teknik Analisis
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis secara kualitatif yaitu data dari hasil observasi yang mengenai tindakan keaktifan siswa dan guru selama proses belajar mengajar sedangkan data hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dianalisa secara kuantitatif yang meliputi : nilai rata-rata, skor persentase dan persentase  nilai terendah dan nilai tertinggi yang dicapai oleh siswa setiap siklus. 
Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan ini meliputi indikator proses dan hasil dalam penerapan model pembelajaran inquiry untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Mannuruki Kota Makassar. Secara terperinci uraian mengenai indikator proses dan hasil sebagai berikut:
2. Indikator proses 
Penelitian tindakan kelas ini dapat dikategorikan berhasil apabila hasil observasi terhadap pelaksanaan penerapan model pembelajaran inquiry mengalami peningkatan aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru. Jika hasil pengamatan menunjukkan 75% dari seluruh indikator yang diamati berada pada kategori baik. Jika belum mencapai 75% maka tindakan belum berhasil. 

Tabel 3.1 Persentase Pencapaian Aktivitas Pembelajaran
	No
	Aktivitas (%)
	Kategori

	1.
	67% - 100%
	B ( Baik )

	2.
	34% - 66%
	C ( Cukup )

	3.
	<33%
	K ( Kurang )


Sumber : Depdikbud (Aryanti: 201,30)
3. Indikator hasil 
Indikator hasil meliputi peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA  secara keseluruhan pada setiap siklus yang ditandai dengan nilai yang diperoleh siswa. Berdasarkan teknik kategori standar hasil belajar yang ditetapkan oleh departemen pendidikan nasional pada tabel 3.2 dan KKM pada sekolah maka ketuntasan klasikal yang dimaksudkan dalam penelitian ini seperti pada tabel berikut :

	Interval
	Kategori

	70-100
	Tuntas

	0-69
	Tidak tuntas



Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang dirumuskan oleh dewan guru SD Negeri Mannuruki Kota Makassar khususnya pada mata pelajaran IPA yaitu nilai 70, maka peneliti menentukan tingkat kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini dilihat dari pemahaman siswa secara keseluruhan pada setiap siklus telah meningkat dan menunjukkan tingkat pencapaian keberhasilan siswa minimal 75% dari 38 siswa memperoleh nilai 70 atau jumlah siswa yang belajar tuntas meningkat.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengadakan kunjungan pada sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian. Tujuan kunjungan ini untuk melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru kelas V SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalete Kota Makassar agar diizinkan untuk melaksanakan penelitian. Hasil koordinasi ternyata peneliti diizinkan untuk melakukan penelitian pada sekolah tersebut.
Penelitian ini telah dilaksanakan berdasarkan prosedur PTK yang terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pelaksanaan tindakan berlangsung selama dua siklus pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 dengan subjek penelitian kelas V SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalete Kota Makassar. Pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 9 Mei 2016 s/d 21 Mei 2016. Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti (selanjutnya disebut guru dalam pelaksanaan tindakan) bertindak sebagai pemberi tindakan. Agar semua kegiatan yang berlangsung selama pembelajaran dapat teramati dengan baik, maka kegiatan pengamatan dilakukan oleh guru kelas V  SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalete Kota Makassar. 
 (
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)Hasil penelitian berupa data hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes akhir
siklus I dan siklus II serta data observasi terhadap aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru menggunakan lembar observasi dan LKS. Data yang diperoleh dihitung frekuensi dan persentasenya sebagai acuan untuk interpretasi analisis deskriptif.
Pelaksanaan tindakan tiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan untuk proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran inquiry  serta melaksanakan tes akhir siklus. Siklus I pertemuan I membahas tentang kegunaan air dalam kehidupan sehari-hari dan pada pertemuan II membahas tentang  daur air atau proses terjadinya air. Sedangkan pada siklus II, pertemuan I membahas tentang kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air dan pada pertemuan II membahas tentang cara menghemat air dalam kehidupan sehari-hari. Adapun pembahasan tiap siklus diuraikan sebagai berikut :
1. Paparan Data 
a. Data Siklus I
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan model inquiry pada siklus I terdiri dari empat tahap sebagai berikut:
1) Perencanaan
Tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu :
a) Peneliti  bersama  guru  kelas  V  mengatur jadwal  pertemuan  tindakan  pada
setiap siklus.
b) Menelaah kurikulum dan silabus IPA kelas V kemudian menyesuaikan materi yang diajarkan.
c) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran inquiry yang akan diterapkan dalam pembelajaran IPA.
d) Membuat lembar observasi guru dan siswa, untuk melihat pengaplikasian RPP yang telah disusun, apakah telah terlaksana dengan baik atau tidak dan juga untuk melihat keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
e) Menyusun materi ajar sesuai dengan model inquiry
f) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) dan lembar evaluasi dengan model inquiry..
g) Menyiapkan alat bantu mengajar (alat peraga/media) yang diperlukan dalam rangka membantu siswa memahami materi pelajaran. Alat peraga yang disiapkan berupa gambar yang berhubungan dengan materi IPA yang akan diajarkan yaitu Daur air.
h) Menyusun  instrument  penelitian  berupa  tes  akhir  siklus  untuk mengetahui
tingkat penguasaaan dan perkembangan siswa dalam memahami konsep yang diajarkan selama proses pembelajaran.
2) Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran IPA melalui penerapan model inquiry dengan kompetensi dasar mendeskripsikan proses daur ulang air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya. pada siswa kelas V SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar sebanyak 2 kali pertemuan. Adapun langkah-langkah model inquiry dapat diuraikan sebagai berikut: 
a) Pelaksanaan Siklus I Pertemuan I
Pelaksanaan Siklus I pertemuan I pada hari kamis tanggal 12 Mei 2016 pukul 07:30–08:40 WITA dengan alokasi waktu 2×35 menit atau satu kali pertemuan yang dialokasikan untuk tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir dengan membahas tentang kegunaan air. Pada pertemuan ini, terdapat satu orang observer dan satu orang yang merekam jalannya proses pembelajaran. Di awal pertemuan peneliti yang bertindak sebagai guru menjelaskan tentang penelitian yang sedang dilaksanakan kepada seluruh siswa. 
Kegiatan awal dimulai dengan guru mengucapkan salam dan di jawab oleh siswa, kemudian guru mengarahkan ketua kelas untuk memimpin doa sebelum belajar dan selanjutnya siswa yang lain mengikuti arahan yang diberikan oleh ketua kelas. Setelah siswa selesai berdoa, guru mengecek kehadiran siswa dan siswa yang disebut namanya mengacungkan tangan dan berkata “hadir bu”. Guru kemudian mengadakan apersepsi dengan melakukan tanya jawab tentang  apakah terjadi jika manusia hidup tampa air?.   
Kegiatan inti guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam proses pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa. Setelah itu,  guru mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitanya pada materi pelajaran dengan melekukan tanya jawab. Kemudian membagi siswa kedalam beberapa kelompok lalu bekerjasama dengan anggota kelompoknya. Setelah itu setiap kelompok diberikan LKS dan guru memperlihatkan gambar tentang proses daur ulang air, agar siswa mengetahui tahapan mengelola air kotor menjadi air bersih.  Kemudian siswa bersama kelompoknya melakukan percobaan, setelah itu siswa bersama anggota kelompok membuat kesimpulan dan maju kedapan membacakan hasil diskusinya.. 
Kegiatan akhir, guru dan siswa saling bertanya jawab tentang pelajaran yang telah dilakukan kemudian guru memberikan motivasi kepada siswa.
b) Pelaksanaan Siklus I Pertemuan II
Pelaksanaan Siklus I pertemuan I pada hari sabtu tanggal 14 Mei 2016 pukul 01:30–02:40 WITA dengan alokasi waktu 2×35 menit atau satu kali pertemuan yang dialokasikan untuk tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir dengan membahas tentang proses daur air. Pada pertemuan ini, terdapat satu orang observer dan satu orang yang merekam jalannya proses pembelajaran. Di awal pertemuan peneliti yang bertindak sebagai guru menjelaskan tentang penelitian yang sedang dilaksanakan kepada seluruh siswa. 
Kegiatan awal dimulai dengan guru mengucapkan salam dan di jawab oleh siswa, kemudian guru mengarahkan ketua kelas untuk memimpin doa sebelum belajar dan selanjutnya siswa yang lain mengikuti arahan yang diberikan oleh ketua kelas. Setelah siswa selesai berdoa, guru mengecek kehadiran siswa dan siswa yang disebut namanya mengacungkan tangan dan berkata “hadir bu”. Guru kemudian mengadakan apersepsi dengan melakukan tanya jawab tentang  apakah air di bumi akan habis?.   
Kegiatan inti guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam proses pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa. Setelah itu,  guru mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya yang berhubungan dengan percobaab sebelumnya. Setelah itu, memberikn kesempatan kepada siswa mengemukakan pendapatnya. Kemudian guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum dimengerti dan membagikan lembar evaluasi. Kemudian siswa dan guru bersama-sama menjawab soal-soal tersebut. 
Kegiatan akhir, guru dan siswa saling bertanya jawab tentang pelajaran yang telah dilakukan kemudian guru memberikan motivasi kepada siswa.
3) Observasi
Observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas V SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar pada proses pembelajaran di siklus I belum berlangsung secara maksimal. Keberhasilan tindakan pada siklus I diamati selama proses pelaksanaan tindakan. Adapun aspek yang diamati oleh observer atau guru kelas V yaitu aktifitas peneliti yang pada saat itu bertindak sebagai guru dan juga aktifitas siswa dalam proses pembelajaran berlangsung peneliti telah menyiapkan RPP, LKS, tes siklus, alat peraga, media, serta lembar observasi yang akan diisi oleh
observer.
Hasil observasi guru yang diperoleh pengamat selama kegiatan awal kegiatan inti, dan kegiatan akhir yang berlangsung pada siklus I pertemuan I dan II yaitu sebagai berikut:
a) Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Pertemuan I
Hasil observasi aktivitas guru memuat aspek penerapan model  inquiry.. observer mengati kegiatan guru yang terdiri dari 10 aspek dan menulis hasil pengamatan pada lembar observasi. Lembar observasi menggunakan skala peneliaan yaitu Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K). Pada siklus I pertemuan I persentase pencapaian yaitu 60% (lampiran 6  halaman 92). Adapun hasil observasi aktivitas guru yaitu:. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai kegiatan ini terlaksana dengan ketegori baik (B) kerena guru guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan lengkap dan jelas. Guru memberikan pemahaman materi, kegiatan ini terlaksanan dengan ketegori cukup (C) karena guru memberikan pemahaman meteri dengan kurang lengkap. Guru mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan, kegiatan ini terlaksana dengan kategori cukup (C) karena guru kurang mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah dijelaskan. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil secara heterogen, kegiatan ini terlaksanan dengan kategori kurang (C) karena guru kurang membagi siswa kedalam beberapa kelompok secara heterogen. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok, kegitan ini terlaksanan dengan kategori kurang (C) karena guru kurang membagi LKS secara menyeluruh di setiap kelompok. Guru memperlihatkan gambar tentang proses daur ulang air, agar siswa mengetahui tahapan   mengelola air kotor menjadi air bersih, kegiatan ini terlaksana dengan kategori kurang (K) karena guru kurang  memperlihatkan gambar tentang proses daur ulang air, agar siswa mengetahui tahapan   mengelola air kotor menjadi air bersih secara  kurang menyeluruh.  Guru memberikan kesempatan ke pada siswa bersama anggota kelompoknya membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan, kegiatan ini terlaksana denga kategori kurang (K) karena guru tidak memberikan kesempatan siswa bersama anggota kelompoknya membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan.  Guru menunjuk masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya, kegiatan ini terlaksana dengan ketegori kurang (C) karena guru tidak menunjuk masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya secara kurang menyeluruh. Guru mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya, kegiatan ini terlaksanan dengan kategori cukup (C) karena guru tidak mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya.  
Adapun hasil observasi aktivitas belajar siswa  yang di amati observer terdiri 10 aspek seperti pada siklus I pertemuan I  pencapaian yaitu 53,33 % (lampiran 7 halaman 97) yaitu: Siswa menyimak guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kegitan ini terlaksana dengan kategori cukup (C) karena siswa kurang menyimak tujuan yang ingin dicapai. Siswa mendengarkan penjelasan guru, kegiatan ini terlaksana dengan kategori kurang (B) karena semua siswa yang medengarkan penjelasan guru. siswa mengetahui pengetahuan awal yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan, kegiatan ini terlaksanan dengan kategori kurang (K) karena tidak semua siswa mengetahui pengetahuan awal yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan secara menyeluruh. siswa dibagi dalam beberapa kelompok secara heterogen, kegiatan ini terlaksana dengan kategori kurang (K) karena siswa tidak semua dibagi dalam beberapa kelompok secara tidak heterogen. Setelah  Siswa diberi LKS sesuai dengan anggota kelompoknya, kegiatan ini terlaksana dengan kategori kurang (K) karena tidak semua siswa diberi LKS kurang sesuai dengan anggota kelompoknya. Kemudian Siswa memperhatikan gambar tentang proses daur ulang air, agar siswa mengetahui tahapan   mengelola air kotor menjadi air bersih, kegiatan ini terlaksana dengan kategori cukup (C) karena  tidak semua siswa memperhatikan gambar tentang proses daur ulang air, agar siswa mengetahui tahapanmengelola air kotor menjadi air bersih. Dan juga  Siswa melakukan percobaan sesuai arahan guru, kegiatan ini terlaksana dengan kategori cukup (C) karena tidak semua siswa melakukan percobaan sesuai arahan guru. Siswa bersama anggota kelompoknya membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan, kegiatan ini terlaksana dengan ketegori kurang (K) karena tidak semua siswa bersama anggota kelompoknya membuat kesimpul kurang sesuai  dari percobaan yang dilakukan. Masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya, kegiatan ini terlaksana dengn kategori kurang (K) karena masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya secara tidak menyeluruh. Kelompok lain mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya, kegiatan ini terlaksana dengan ketegori kurang (C) karena kelompok lain kurang mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya. 

b) Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Pertemuan II
Hasil obeservasi mengajar guru yang diamati observer terdiri dari 9 aspek dan hasil pengamatan ditulis pada lembar observasi menggunakan skala penilaian Baik (B), Cukup (C) dan Kurang (K). Pada siklus I pertemuan II persentase pencapaian yaitu 66,67% ( lampiran 11 halaman 110 ). Adapun hasil observasi guru yaitu: 
sesuai dengan model inquiry sebagai berikut: guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kegiatan ini terlaksana baik (B) karena guru tujuan pembelajran dengan lengkap dan jelas. Kemudian guru memberikan pemahaman tentang materi, kegiatan ini terlaksana dengan ketegori cukup (B) karena guru memberikan pemahaman kepada siswa tentang materi dengan lengkap. Selanjutnya guru mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya dengan materi tentang materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan percobaan yang dilakukan sebelumnya, kegiatan ini terlaksana dengan kategori cukup (C) karena guru kurang mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya dengan materi tentang materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan percobaan yang dilakukan sebelumnya. Setelah itu guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya sesuai gambar tersebut, kegiatan ini terlaksana dengan ketegori kurang (K) karena guru tidak memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya sesuai gambar tersebut. Dan Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum di mengerti, kegiatan ini terlaksana dengan kategori cukup (K) karena guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum di mengerti.tidak menyeluruh. Kemudian Guru membagikan lembar evaluasi, kegiatan ini terlaksana dengan kategori kurang (K) karena guru membagikan lembar evaluasi secara tidak. Selanjutnya guru dan siswa menjawab bersama, soal yang telah di berikan, kegiatan ini terlaksana dengan kategori kurang (K) karena guru dan tidak semua siswa kurang menjawab bersama, soal yang telah di berikan. Selajutnya guru memberikan masukan kepada siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi, kegiatan ini terlaksana dengan ketegori  baik (B) karena guru memberikan masukan kepada siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi secara keseluruhan.  Dan juga guru akan memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa, kegiatan ini terlaksana dengan ketegori baik (B) karena guru akan memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa. 
Adapun hasil observasi aktivitas belajar siswa yang diamati observer juga terdiri dari 9 aspek. Pada siklus I pertemuan II persentase pencapaian yaitu 66,67 % (lampiran 12 halaman 115) antara lain: siswa mendengarkan tujuan yang ingin dicapai, kegiatan ini terlaksana dengan kategori cukup (B) karena semua siswa yang mendengarkan tujuan yang ingin dicapai. Siswa mendengarkan penjelasan guru, kegiatan ini terlaksana dengan kategori cukup (B) karena  semua siswa mendengarkan penjelasan guru. siswa mengelola pengetahuan awal yang dimiliki yang erat kaitannya dengan materi tentang materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan percobaan yang dilakukan sebelumnya, kegiatan ini terlaksana dengan kategori cukup (C) karena tidak semua siswa mengelola pengetahuan awal yang dimiliki  yang erat kaitannya dengan materi tentang materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan percobaan yang dilakukan sebelumnya. Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya sesuai gambar tersebut, kegiatan ini terlaksana dengan kategori kurang (K) karena tidak semua siswa  diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya sesuai gambar. guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum di mengerti, kegiatan ini terlaksana dengan kategori kurang (K) karena guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum di mengerti secara tidak menyeluruh. Siswa  diberi lember evaluasi, kegiatan ini berlangsung dengan ketegori kurang (K) karena Siswa diberi lember evaluasi secara tidak menyeluruh. guru dan siswa menjawab bersama soal yang telah di berikan, kegiatan ini terlaksana dengan ketegori kurang (K) karena guru dan siswa menjawab bersama soal yang telah di berikan tidak menyeluruh. Siswa memberikan masukan kepada siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri, kegiatan ini terlaksana dengan ketegori kurang (B)  karena siswa memberikan masukan kepada siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri secara keseluruhan. Siswa mendengarkan guru yang akan memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa, kegiatan ini terlaksana cukup (B) karena semua siswa mendengarkan guru yang akan memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa.  
c) Deskripsi hasil belajar siswa siklus I 
Data hasil belajar siklus I  pertemuan I dan pertemuan II di peroleh melalui tes hasil belajar. Beradasarkan  data yang diperoleh, ada 17 dari 38 siswa kelas V yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 sehingga ketuntasan klasikal yang dicapai siklus I yaitu 44,73%. Hal ini berarti masih ada 21 siswa yang belum mencapai nilai KKM dengan persentase ketidaktuntasan yaitu 55,27%.  Pengukuran hasil belajar siswa pada siklus 1 di klasifikasi atas 3 kategori yaitu: Baik, Cukup, dan Kurang. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Persentase Nilai Aktivitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar pada Siklus I

	No
	Aktivitas (%)
	Kategori

	1.
	67% - 100%
	B ( Baik )

	2.
	34% - 66%
	C ( Cukup )

	3.
	<33%
	K ( Kurang )


Sumber: Hasil Tes Siklus I
Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dijelaskan bahwa dari 38 subjek penelitian siswa kelas V SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makssar persentase hasil belajar pada mata pembelajaran IPA dengan model inquiry pada siklus I, yaitu 64,47% termasuk dalam kategori cukup. 
Apabila hasil belajar siswa pada tes siklus I dianalisis, maka persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut:
Tabel 4.2 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V SD Negeri  Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar pada Siklus I
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	Kategori
	Frekuensi
	Presentase (%)

	 0  –  69
	Tidak Tuntas
	21
	55,27

	70 – 100
	Tuntas
	17
	44,73

	Jumlah
	38
	100


Sumber: Hasil Tes Siklus I
Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa dari 38 siswa kelas V SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar, terdapat 21 orang siswa (55,27%) yang tidak tuntas hasil belajarnya dalam mata pelajran IPA dan 17 orang siswa (44,73%) yang telah tuntas hasil belajarnya pada mata pelajaran IPA . Hal ini berarti bahwa pada siklus I ketuntasan hasil belajar secara klasikal dalam mata pelajaran belum tercapai karena jumlah siswa yng hasil belajarnya kurang dari 75% yaitu hanya 44,73, berarti masih terdapat 55,27% siswa yang diharapkan hasil belajarnya tuntas.
Berdasarkan  presentase ketuntasan hasil belajar siswa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar pada siklus I belum mencapai standar ketuntasan pada indikator keberhasilan karena secara klasikal belum mencai 75 % siswa yang memperoleh nilai sesuai standar KKM 70.
4) Refleksi
Tahap refleksi merupakan tahap pengukuran keberhasilan terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada materi  melalui penerapan model  inquiry pada siswa kelas V SD  Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalte Kota Makassar, dengan menggunakan tes hasil belajar dan tindakan-tindakan yang perlu menjadi pertimbangan dalam melaksanakan perbaikan pada siklus II. Hasil observasi guru pada siklus I pertemuan pertama berada pada kategori cukup, pada pertemuan kedua berada pada kategori cukup. hasil observasi siswa siklus I pertemuan pertama berada pada kategori cukup, pada pertemuan kedua berada pada kategori cukup. Jumlah siswa kelas V sebanyak 38 orang siswa, pada siklus I menunjukkan bahwa rata-rata yang dicapai siswa adalah 44,73 % (17) siswa telah berhasil mencapai KKM yang ditentukan yaitu 70. Hal ini berarti masih ada 21 siswa yang belum mencapai nilai KKM dengan persentase ketidaktuntasan yaitu 55,27%, sedangkan indikator keberhasilan secara klasikal yang akan dicapai sehingga dinyatakan berhasil yaitu apabila nilai rata-rata siswa yang mencapai KKM sebanyak 75% untuk perlu itu diadakan siklus II yang merupakan perbaikan dari pelaksanaan penelitian siklus I
b. Data Siklus II
Kegiatan pembelajaran siklus II yang dilaksanakan pada mata pelajaran IPA  dengan menerapkan model inquiry merupakan hasil refleksi dari pelaksanaan siklus I. Tahap pelaksanaan siklus II dapat di uraikan sebagai berikut:
1) Perencanaan
Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu :
a) Peneliti bersama guru kelas V mengatur jadwal pertemuan tindakan pada setiap siklus.
b) Menelaah kurikulum dan silabus matematika kelas V kemudian menyesuaikan materi yang diajarkan.
c) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan langkah-langkah model  inquiry yang akan diterapkan dalam pembelajaran IPA.  
d) Membuat lembar observasi guru dan siswa, untuk melihat pengaplikasian RPP yang telah disusun, apakah telah terlaksana dengan baik atau tidak dan juga untuk melihat keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
e) Menyusun materi ajar sesuai model inquiry 
f) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) dan lembar evaluasi dengan model  inquiry, tingkat perkembangan siswa.
g) Menyiapkan alat bantu mengajar (alat peraga/media) yang diperlukan dalam rangka membantu siswa memahami materi pelajaran. Alat peraga yang disiapkan berupa  gambar yang berhubungan dengan materi IPA yang akan diajarkan yaitu Daur air .
h) Menyusun instrumen penelitian berupa tes akhir siklus untuk mengetahui tingkat penguasaaan dan perkembangan siswa dalam memahami konsep yang
diajarkan selama proses pembelajaran.
2) Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran IPA melalui penerapan model inquiry dengan kompetensi dasar Mendeskripsikan perlunya penghematan air pada siswa kelas V SD Negeri Mannuriki Kecamatan Tamalate Kota Makassar dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuaan. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
a) Pelaksanaan Siklus II Pertemuan I
Pelaksanaan Siklus I pertemuan I pada hari kamis tanggal 19 Mei 2016 pukul 07:30–08:40 WITA dengan alokasi waktu 2×35 menit atau satu kali pertemuan yang dialokasikan untuk tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir dengan membahas tentang proses daur air. Pada pertemuan ini, terdapat satu orang observer dan satu orang yang merekam jalannya proses pembelajaran. Di awal pertemuan peneliti yang bertindak sebagai guru menjelaskan tentang penelitian yang sedang dilaksanakan kepada seluruh siswa. 
Kegiatan awal dimulai dengan guru mengucapkan salam dan di jawab oleh siswa, kemudian guru mengarahkan ketua kelas untuk memimpin doa sebelum belajar dan selanjutnya siswa yang lain mengikuti arahan yang diberikan oleh ketua kelas. Setelah siswa selesai berdoa, guru mengecek kehadiran siswa dan siswa yang disebut namanya mengacungkan tangan dan berkata “hadir bu”. Guru kemudian mengadakan apersepsi dengan melakukan tanya jawab tentang  apakah air di bumi akan habis?.   
Kegiatan inti guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam proses pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa. Setelah itu,  guru memberikan penjelasan mengenai mengenai materi melakukan tanya jawab untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal yang dimiliki siswa. Setelah itu, guru  membagi siswa kedalam beberapa kelompok. Kemudian guru membegikan LKS setiap kelompok. Setelah itu, guru memperlihatkan gambar tentang proses daur air, agar siswa mengetahui terjadinya daur air lalu siswa melakukan percobaan dengan arahan guru. Kemudian siswa dan anggota kelompoknya melakukan percobaan dan membuat kesimpulan dari hasil percobaannya. Kemudian setia kelompok maju mepersentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain memberikan tanggapan.
  Kegiatan akhir, guru dan siswa saling bertanya jawab tentang pelajaran yang telah dilakukan kemudian guru memberikan motivasi kepada siswa.
b) Pelaksanaan Siklus II Pertemuan II
Pelaksanaan Siklus I pertemuan I pada hari sabtu tanggal 21 Mei 2016 pukul 01:30–02:40 WITA dengan alokasi waktu 2×35 menit atau satu kali pertemuan yang dialokasikan untuk tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir dengan membahas tentang proses daur air. Pada pertemuan ini, terdapat satu orang observer dan satu orang yang merekam jalannya proses pembelajaran. Di awal pertemuan peneliti yang bertindak sebagai guru menjelaskan tentang penelitian yang sedang dilaksanakan kepada seluruh siswa. 
Kegiatan awal dimulai dengan guru mengucapkan salam dan di jawab oleh siswa, kemudian guru mengarahkan ketua kelas untuk memimpin doa sebelum belajar dan selanjutnya siswa yang lain mengikuti arahan yang diberikan oleh ketua kelas. Setelah siswa selesai berdoa, guru mengecek kehadiran siswa dan siswa yang disebut namanya mengacungkan tangan dan berkata “hadir bu”. Guru kemudian mengadakan apersepsi dengan melakukan tanya jawab tentang  apakah terjadi jika manusia hidup tampa air?.   
Kegiatan inti guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam proses pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa. Setelah itu,  guru memberikan penjelasan tentang materi kemudian mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya dengan materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab. Setelah itu, guru membimbing setiap siswa untuk berpikir tentang masalah yang dihadapi lalu memberikan kesempatan kepada siswa mengemukakan pendapatnya. Kemudian membagi lembar evaluasi dan siswa dan guru sama- sama menjawab pertanyaan. Setelah itu, guru memberikan masukkan terhadap siswa yang berbeda pendapatnya. 
Kegiatan akhir, guru dan siswa saling bertanya jawab tentang pelajaran yang telah dilakukan kemudian guru memberikan motivasi kepada siswa.
3) Observasi
Observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas V SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassarpada proses pembelajaran di siklus II menunjukkan adanya peningkatan persentase pencapaian yaitu 75%. Keberhasilan tindakan pada siklus II diamati selama proses pelaksanaan tindakan. Adapun aspek yang diamati oleh observer atau guru kelas V yaitu aktifitas peneliti yang pada saat itu bertindak sebagai guru dan juga aktifitas siswa dalam proses pembelajaran berlangsung peneliti telah menyiapkan RPP, LKS, tes siklus, alat peraga, media, serta lembar observasi yang akan diisi oleh observer.
Hasil observasi guru yang diperoleh pengamat selama kegiatan awal, kegiatan
inti, dan kegiatan akhir yang berlangsung pada siklus II pertemuan I dan II yaitu sebagai berikut:
a) Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Pertemuan I
Hasil observasi aktivitas guru memuat aspek penerapan model inquiry. observer mengati kegiatan guru yang terdiri dari 9 aspek dan menulis hasil pengamatan pada lembar observasi. Lembar observasi menggunakan skala peneliaan yaitu Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K). Pada siklus II pertemuan I persentase pencapaian yaitu 85,18% (lampiran 16 halaman 133). Adapun hasil observasi aktivitas guru yaitu:
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai kegiatan ini terlaksana dengan ketegori baik (B) kerena guru guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan lengkap dan jelas. Guru memberikan pemahaman materi, kegiatan ini terlaksanan dengan ketegori baik (B) karena guru memberikan pemahaman meteri dengan lengkap. Guru mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya dengan materi tentang materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan percobaan yang dilakukan sebelumnya, kegiatan ini terlaksana dengan kategori baik (B) karena guru mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya dengan materi tentang materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan percobaan yang dilakukan sebelumnya. Guru Memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya sesuai gambar tersebut, kegiatan ini terlaksanan dengan kategori cukup (C) karena guru kurang memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya sesuai gambar tersebut. Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum di mengerti, kegitan ini terlaksanan dengan kategori cukup (C) karena guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum di mengerti secara kurang menyeluruh. Guru membagikan lembar evaluasi, kegiatan ini terlaksana dengan kategori cukup (C) karena guru membagikan lembar evaluasi secara kurang menyeluruh. Guru dan siswa menjawab bersama, soal yang telah di berikan, kegiatan ini terlaksana denga kategori cukup (C) karena guru dan  tidak semua siswa menjawab bersama, soal yang telah di berikan. Guru memberikan masukan kepada siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi , kegiatan ini terlaksana dengan ketegori baik (B) karena guru memberikan masukan kepada siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi secara keseluruhan. Guru akan memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa, kegiatan ini terlaksanan dengan kategori baik (B) karena guru akan memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa secara keseluruhan.
Adapun hasil observasi aktivitas belajar siswa  yang di amati observer terdiri 9 aspek seperti pada siklus II pertemuan I  pencapaian yaitu  88,89% (lampiran 17 halaman 138) antara lain : 
Siswa menyimak guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kegitan ini terlaksana dengan kategori baik (B) karena semua siswa menyimak tujuan yang ingin dicapai. Siswa mendengarkan penjelasan guru, kegiatan ini terlaksana dengan kategori cukup (B) karena semua siswa yang medengarkan penjelasan guru. siswa mengelola pengetahuan awal yang dimiliki yang erat kaitannya dengan materi tentang materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan percobaan yang dilakukan sebelumnya, kegiatan ini terlaksanan dengan kategori cukup (C) karena tidak semua siswa mengelola pengetahuan awal yang dimiliki  yang erat kaitannya dengan materi tentang materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan percobaan yang dilakukan sebelumnya. Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya sesuai gambar tersebut, kegiatan ini terlaksana dengan kategori cukup (C) karena tidak semua siswa  diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya berusaha mencari jawaban tentang permasalahan yang dihadapi. Setelah itu guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum di mengerti, kegiatan ini terlaksana dengan kategori cukup (C) karena guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum di mengerti secara kurang menyeluruh. Kemudian Siswa  diberi lember evaluasi, kegiatan ini terlaksana dengan kategori baik (B) karena Siswa diberi lember evaluasi secara menyeluruh. Setelah itu guru dan siswa menjawab bersama soal yang telah di berikan, kegiatan ini terlaksana dengn kategori baik (B) karena guru dan siswa menjawab bersama soal yang telah di berikan secara keseluruhan. Siswa memberikan masukan kepada siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri, kegiatan ini terlaksana dengan ketegori baik (B) karena siswa memberikan masukan kepada siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri secara keseluruhan. Serta Siswa mendengarkan guru yang akan memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa, kegiatan ini terlaksana dengan kategori baik (B) karena semua siswa mendengarkan guru yang akan memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa. 
b) Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Pertemuan II
Hasil observasi aktivitas guru memuat aspek penerapan model  inquiry.. observer mengati kegiatan guru yang terdiri dari 10 aspek dan menulis hasil pengamatan pada lembar observasi. Lembar observasi menggunakan skala peneliaan yaitu Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K). Pada siklus I pertemuan I persentase pencapaian yaitu 93,33% (lampiran 24 halaman 149). 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai kegiatan ini terlaksana dengan ketegori baik (B) kerena guru guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan lengkap dan jelas. Guru memberikan pemahaman materi, kegiatan ini terlaksanan dengan ketegori baik (B) karena guru memberikan pemahaman meteri dengan lengkap. Guru mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan, kegiatan ini terlaksana dengan kategori baik (B) karena guru mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan. Guru membimbing setiap siswa untuk mencoba berpikir mengenai permasalahan tentang materi yang dipelajari dengan memperlihatkan gambar, kegiatan ini terlaksanan dengan kategori cukup (C) karena guru  kurang membimbing setiap siswa untuk mencoba berpikir mengenai permasalahan tentang materi yang dipelajari dengan memperlihatkan gambar. Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya tentang gambar tersebut, kegitan ini terlaksanan dengan kategori baik (B) karena guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya tentang gambar tersebut. Guru memberikan kesempatan kepada siswa bertanya tentang materi yang belum dimengerti, kegiatan ini terlaksana dengan kategori baik (B) karena guru memberikan kesempatan kepada siswa bertanya tentang materi yang belum dimengerti. Guru membagikan  lembar evaluasi, kegiatan ini terlaksana dengan kategori baik (B) karena guru membagikan  lembar evaluasi secara menyeluruh. Guru dan siswa menjawab soal yang telah diberikan, kegiatan ini terlaksana denga kategori cukup (C) karena guru dan siswa menjawab soal yang telah diberikan kurang menyeluruh. Guru memberikan siswa kesempatan mengemukakn pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri, kegiatan ini terlaksana dengan ketegori baik (B) karena guru memberikan siswa kesempatan mengemukakn pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri. Guru memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa, kegiatan ini terlaksanan dengan kategori baik (B) karena guru  memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa.  
Adapun hasil observasi aktivitas belajar siswa  yang di amati observer terdiri 10 aspek seperti pada siklus II pertemuan II  pencapaian yaitu 93,33 % (lampiran 25 halaman 154) antara lain : 
Siswa menyimak guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kegitan ini terlaksana dengan kategori baik (B) karena semua siswa menyimak tujuan yang ingin dicapai. Siswa mendengarkan penjelasan guru, kegiatan ini terlaksana dengan kategori baik (B) karena semua siswa yang medengarkan penjelasan guru. Siswa mengelola pengetahuan awal yang dimiliki yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan, kegiatan ini terlaksanan dengan kategori cukup (B) karena semua siswa mengelola pengetahuan awal yang dimiliki yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan. Siswa untuk mencoba berpikir mengenai permasalahan tentang materi yang dipelajari dengan memperlihatkan gambar, kegiatan ini terlaksana dengan kategori cukup (B) karena semua siswa untuk mencoba berpikir mengenai permasalahan tentang materi yang dipelajari dengan memperlihatkan gamba. Setelah itu Siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya tentang gambar tersebut., kegiatan ini terlaksana dengan kategori baik (B) karena semua siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya tentang gambar tersebut. Kemudian Siswa diberi kesempatanbertanya tentang materi yang belum dimengerti, kegiatan ini terlaksana dengan kategori cukup (C) karena tidak semua siswa diberi kesempatanbertanya tentang materi yang belum dimengerti. Dan juga Siswa dibagikan lembar evaluasi, kegiatan ini terlaksana dengan ketegori cukup (C) karena tidak semua siswa dibagikan lembar evaluasi. Setelah itu Guru dan siswa menjawab soal yang telah diberikan, kegiatan ini terlaksana dengan kategori baik  (B) karena guru dan siswa menjawab soal yang telah diberikan secara menyeluruh. Siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri, kegiatan ini terlaksana dengan ketegori baik (B) karena semua siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri. Siswa mendengarkan solusi yang diberikan guru, kegiatan ini terlaksana dengan kategori baik (B) karena siswa mendengarkan solusi yang iberikan guru 25-38 siswa.
c) Deskripsi hasil belajar siswa siklus II 
Hasil belajar siswa pada siklus II diperoleh nilai sebagai berikut:




Tabel 4.3 Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar pada Siklus II

	No
	Aktivitas (%)
	Kategori

	1.
	67% - 100%
	B ( Baik )

	2.
	34% - 66%
	C ( Cukup )

	3.
	<33%
	K ( Kurang )


Sumber: Hasil Tes Siklus II
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dijelaskan bahwa dari 38 subjek penelitian siswa kelas V SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makssar persentase hasil belajar pada mata pembelajaran IPA dengan model inquiry pada siklus II yaitu 78,81% termasuk dalam ketegori baik.
Apabila hasil belajar siswa pada tes siklus II dianalisis, maka persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut:
Tabel 4.4 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V SD Negeri  Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar pada Siklus II
	KKM
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase (%)

	0 – 69
	Tidak Tuntas
	7
	18,42%

	70 – 100
	Tuntas
	31
	81,58%

	Jumlah
	38
	100


Sumber: Hasil Tes Siklus II
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa dari 38 siswa kelas V SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar, terdapat 7 orang siswa (18,42%) yang tidak tuntas hasil belajarnya dalam mata pelajran IPA dan 31 orang siswa (81,58%) yang telah tuntas hasil belajarnya pada mata pelajaran IPA. Hal ini berarti bahwa pada siklus II ketuntasan hasil belajar secara klasikal dalam mata pelajaran telah kearena jumlah siswa yang hasil belajarnya tuntas lebih dari 75% yaitu 81,58%. 
Berdasarkan tabel 4.2 ada peningkatan antara siklus I sampai siklus II. Ini menunjukkan bahwa pengajaran dengan model inquiry dapat meningkatkan prestasi belajar siswa terutama siswa kelas V SD Negeri  Mannuruki  Kecamatan  Tamalate  Kota Makassar. Berdasarkan hasil tabel 4.2 diperoleh ketuntasan belajar pada siklus I dapat dikatakan belum tercapai atau belum tuntas karena nilai capaian anak banyak yang tidak maencapai nilai KKM. Ketuntasan belajar hanya 44,73% dan yang belum tercapai ada 55,27% , siklus II yaitu 81,58 % sudah tuntas karena sudah mencapai target yang telah ditetapkan yaitu minimal 75% dari jumlah siswa yang mendapat nilai atau sama dengan 70. Dari hal tersebut juga dapat dikatakan bahwa ada peningkatan ketuntasan belajar secara klasikal antara siklus I sampai siklus II. Dengan demikian bahwa pembelajaran dengan model inquiry dapat menuntaskan hasil belajar IPA terutama pada siswa kelas V SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota.
Berdasarkan  presentase ketuntasan hasil belajar siswa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar pada siklus I belum mencapai standar ketuntasan pada indikator keberhasilan karena secara klasikal belum mencai 75 % siswa yang memperoleh nilai sesuai standar KKM 70.
4) Refleksi
Tahap refleksi merupakan tahap pengukuran keberhasilan terhadap pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru melalui penerapan model inquiry siswa kelas V SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar diukur melalui tes hasil belajar pada siklus II. Berdasarkan  proses pembelajaran IPA melalui model inquiry juga telah berjalan dengan maksimal, artinya guru secara kalsikal telah menerapkan langkah-langkah model inquiry dengan baik. Adapun temuan dari siklus II sebagai berikut:
a) Guru telah meningkatkan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat, meskipun masih ada langkah-langkah dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang belum maksimal.
b) Siswa memberikan masukan atau pendapatnya terhadap permasalahan yang dihadapi.
c)  Siswa juga aktif dalam pemecahan masalah dan saling bekerjasama dengan anggota kelompoknya untuk mencari informasi yang dibutuhkan.
d) Guru juga memotivasi siswa unuk ikut aktif dalam pemecahan masalah  
e) Guru menyampaikan pentunjuk LKS sesuai dengan pembelajaran 
f) Guru dan siswa saling bertanya jawab untuk membuat kesimpulan .
g) Hasil belajar pada siklus II dengan rata-rata dan jumlah siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 31 siswa dengan persentase 81,58% dengan demikian, terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dan penerapan model inquir telah memenuhi kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan. Tindakan yang dilakukan yaitu guru memberikan penjelasan lebih lanjut terkait materi pembelajaran yang telah diajarkan. Dari hasil belajar siswa pada siklsu II, guru telah mampu melaksanakan perbaikan yang direncanakan setelah pelaksanaan siklus I. Berdasarkan hasil refleksi tersebut, penelitian ini telah tercapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Sehingga tidak perlu melanjutkan kesiklus berikutnya.
B. Pembahasan 
Berdasarkan paparan data yang dikemukakan sebelumnya, maka fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran IPA melalui model inquiry di kelas V SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar dapat ditingkatkan. 
Tindakan pada siklus I, guru kurang mengontrol dan memberikan motivasi kepada siswa, sehingga siswa masih bermain dan mengganggu temannya ketika proses pembelajaran berlangsung serta siswa tidak memiliki motivasi yang tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran. Dilihat dari pelaksanaan diskusi kelompok, siswa tidak memiliki keberanian dalam mengemukakan pendapat yang behubungan dengan materi atau permasalahan yang dihadapi sehingga interaksi siswa dalam kelompok terlihat tidak tidak terjalin kerjasama yang baik. Serta dilihat dari motivasi siswa dalam memberikan masukkan atau menjawab soal tes secara tertulis masih mengalami kesulitan. Hal ini disebabkan karena siswa kurang memahami pembelajaran IPA, sehingga kemampuan siswa dalam menyerap dan memberikan pendapat belum sampai pada tahap yang di inginkan. Berdasarkan kenyataan yang telah dikemukakan, maka suatu rancangan pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model inquiry. Model tersebut dapat membantu mengaktifkan seluruh siswa dalam pembelajaran.
Disamping dari permasalahan diatas, peran guru juga sangat membantu dalam mencapai keberhasilan siswa. Termasuk didalamnya bagaimana motivasi siswa dalam belajar kelompok. Dari siklus I sampai siklus II terlihat adanya perubahan yaitu keberanian siswa mengajukan pendapatnya terhadap permasalahan yang dihadapi. Keaktifan siswa dalam mengumpulkan informasi dan saling bekerjasama. Guru harus melakukan perbaikan dan meningkatkan hal – hal yang dianggap kurang diberikan pada siklus berikutnya. 
Dalam proses pembelajaran siklus I yang dilaksanakan pada pertemuan pertama hari kamis, 12 Mei 2016, pertemuan kedua hari sabtu, 14 Mei 2016. Hasil tindakan pada siklus I belum mencapai terget yang telah ditetapkan yaitu 75% siswa memperoleh nilai 70. Sebelum memulai pembelajaran guru terlebih dahulu menyiapkan kelengkapan pembelajaran, mengecek kehadiran siswa, berdo’a, melakukan apersepsi dan tanya jawab, menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, setelah itu guru masuk pada kegiatan inti dengan melaksanakan langkah-langkah pembelajaran inquiry. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dengan dua kali pertemuan. Ini bertujuan untuk lebih membuktikan tingkat peningkatan hasil belajar siswa dalam mengembangakan pengetahuannya dan lebih membiasakan siswa untuk mengemukakan pendapat.
Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa dari 38 siswa terdapat 21 siswa yang tidak tuntas sedangkan siswa yang tuntas dalam pembelajaran ada 17 siswa, dengan perolehan data tersebut maka ketuntasan hasil belajar siswa untuk siklus I berada pada kategori cukup. jadi, nilai hasil belajar belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 70 dengan persentase 75% dari seluruh siswa, maka belum tuntas secara klasikal dan penelitian dilanjutkan ke siklus II.
Dalam proses pembelajaran siklus II dilaksanakan pada hari senin, 19 Mei 2016, pertemuan kedua 21 Mei 2016 peneliti kembali melaksanakan pembelajaran. Pada pembelajaran ini peneliti dan guru kelas V sepakat untuk melaksanakan pembelajaran melalui penerapan model inquiry dengan melakukan perbaikan dari siklus I. 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus II kegiatan guru dan siswa meningkat sebab kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I dapat diperbaiki pada siklus II. Keberhasilan siklus II mencapai kategori baik karena siswa bekerja sama dengan teman kelompoknya untuk menyelasaikan suatu permasalahan dan lebih berani lagi mengemukakan pendapatnya. Keberhasilan lain diperoleh pada tindakan dari siklus II adalah siswa telah memahami materi pembelajaran. 
Berdasarkan hasil tes formatif yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus, terlihat adanya peningkatan belajar siswa kelas V SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar yaitu pada siklus I nilai rata-rata 66,44 sedangkan siklus II rata-rata yaitu 81,02 menunjukkan model inquiry dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. Jadi, nilai hasil belajar siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 70 dengan persentase 75% dari seluruh siswa, maka dianggap tuntas secara klasikal.
Indikator keberhasilan penelitian ini telah dicapai. Dalam hal ini minimal 75% siswa telah memperoleh nilai 70, maka penelitian ini dihentikan pada siklus II karena sudah berhasil. Ini berarti hipotesis tindakan penelitian telah tercapai yaitu jika model inquiry ditepakan dalam pembelajaran IPA, maka hasil belajar siswa klelas V SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar dapat meningkat. Oleh karena itu, model inquiry memungkinkan untuk dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar IPA khususnya di sekolah dasar.
















BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan peneliti ini, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model inquiry pada pelajaran IPA terhadap siswa kelas V SD Negeri Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya materi daur air. Hal ini terbukti dengan adanya perkembangan aktivitas dan hasil belajar siswa dari siklus I dengan kualifikasi cukup dan pada sisklus II dengan kualifikasi baik. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diurakan, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bentuk pembelajaran dengan menggunakan model inquiry dengan mengacu pada semua tahapan pembelajaran layak dipertimbangakan oleh para pengajar untuk menjadikan alternatif dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan baik pada pelajaran IPA maupun pelajaran lainnya. 
2. Bagi guru atau praktis pendidikan lainnya yang tertarik untuk menerapkan model pembelajaran ini perlu meperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
3.  (
66
)Selalu membangkitkan pengetahuan awal siswa sebelum disajikan materi.
4. Pemberian motivasi untuk aktif dalam pembelajaran sangatlah penting untuk mengentrol berjalannya proses pembelajaran agar siswa aktif dalam pemecahan masalah. 
5. sebagai tinjak lanjut penerapan, pada saat proses pembelajan diharap guru lebih memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapatnya. 
6.  Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat membangkitkan semangat dalam pembelajaran untuk lebih memahai permasalahan yang dihadapi.
7. Apabila pelaksanaan pembelajaran secara kelompok sebaiknya pembagian kelompok didasarkan pada tingkat keampuan yang bervariasi.
8. Guru perlu membuat alat peraga yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran guna membantu siswa dalam memahami konsep pembelajaran yang akan disajikan.
9. Bagi peneliti lain yang ingin menerapkan model pembelajaran ini, dapat melakukan penelitian serupa terhadap materi dan bidang studi yang lain.
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Lampiran 2


SOAL TES AWAL
Selasa, 12 Mei 2016
Nama : .............
Kelas : ..............
Waktu : 30 menit
Petunjuk
1) Tulislah nama, dan kelas pada tempat yang telah disediakan!
2) Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!


1. Apa yang sesungguhnya terjadi pada manusia apabila tidak ada air di bumi? Apakah kehidupan akan berlangsung? Berikan alasannya ! 
2. Apabila manusia membuang sampah dan menebang pohon secara terus menerus apakan yang terjadi dengan daur air?
3. Apa yang terjadi pada bumi, jika hujan turun secara terus-menerus tanpa berhenti? 
4. Apa yang terjadi jika kita tidak menghemat air dalam kehidupan kita?
5. Berilah tanda ceklis (√) untuk  kegiatan manusia yang bisa menghemat air ?

	
No
	
Kegiatan manusia 
	Menghemat air

	
	
	Ya
	Tidak

	1.
2.

3.


4..
	Menutup keran air setelah digunakan 
mandi dengan menggunakan air sebanyak-banyaknya 
mencuci pakaian dengan air secara berlebihan dan mencuci pakan dengan keran yang mengalir  
menyiram tamanaman dengan menggunakan gayung
	
	


	








Rambu-rambu jawaban:
1. Manusia tidak akan mampu untuk mempertahankan hidupnya karena air merupakan unsur yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia.
2. Daur air akan rusak karena membuang sampah dapat menyebabkan banjir sehingga air tercemar dan menebang pohon akan merusak air tanah.
3. Bumi akan rusak karena kelibahan air yang dapat menyebabkan banjir dan tanah longsor.
4.  Kita akan sulit untuk mendapatkan air.
	
No
	
Kegiatan manusia 
	Menghemat air

	
	
	Ya
	Tidak

	1.
2.

3.


4..
	Menutup keran air setelah digunakan 
mandi dengan menggunakan air sebanyak-banyaknya 
mencuci pakaian dengan air secara berlebihan dan mencuci pakan dengan keran yang mengalir  
menyiram tamanaman dengan menggunakan gayung
	√





√
	
√

√


Pedoman penskoran:
	Soal
	Skor

	1. Apa yang sesungguhnya terjadi pada manusia apabila tidak ada air di bumi? Apakah kehidupan akan berlangsung? Berikan alasannya ! 
2. Apabila manusia membuang sampah dan menebang pohon secara terus menerus apakan yang terjadi dengan daur air?
3. Apa yang terjadi pada bumi, jika hujan turun secara terus-menerus tanpa berhenti? 
4. Apa yang terjadi jika kita tidak menghemat air dalam kehidupan kita ?
	
No
	
Kegiatan manusia 
	Menghemat air

	
	
	Ya
	Tidak

	1.
2.

3.


4..
	Menutup keran air setelah digunakan mandi dengan menggunakan air sebanyak-banyaknya 
mencuci pakaian dengan air secara berlebihan dan mencuci pakan dengan keran yang mengalir  menyiram tamanaman dengan menggunakan gayung
	√





√
	
√

√



	4


4

4

4

4


	JUMLAH
	20



Rubrik Penskoran 
1. Soal no 1 
· Skor 4, jika  jawaban siswa benar
· Skor 3, jika jawaban benar tapi tidak memberikan alasan
· Skor 2, jika jwaban siswa kurang benar dan tidak memberi alasan  
· Skor 1, jika jawaban siswa salah
· Skor 0, jika siswa tidak menjawab 
2. Soal no 2 
· Skor 4, jika  jawaban siswa benar
· Skor 3, jika jawaban benar tapi kurang lengkap
· Skor 2, jika jawaban siswa kurang benar dan tidak lengkap 
· Skor 1, jika jawaban siswa salah
· Skor 0, jika siswa tidak menjawab 
3  Soal no 3 
· Skor 4, jika  jawaban siswa benar dan lengap
· Skor 3, jika jawaban siswa benar tapi kurang lengkap
· Skor 2, jika jawaban siswa kurang benar dan tidak lengkap 
· Skor 1  jika siswa menjawab tapi salah
· Skor 0, jika siswa tidak menjawab 
4 Soal no 4
· Skor 4, jika  jawaban siswa benar dan lengap
· Skor 3, jika jawaban siswa benar tapi kurang lengkap
· Skor 2, jika jawaban siswa kurang benar dan tidak lengkap 
· Skor 1, jika siswa menjawab tapi salah
· Skor 0, jika siswa tidak menjawab 
5 Soal no 5
· Skor 4, jika  jawaban siswa benar dan lengap
· Skor 3, jika jawaban siswa tiga benar 
· Skor 2, jika jawaban siswa dua benar 
· Skor 1, jika siswa menjawab satu benar 
· Skor 0, jika siswa tidak menjawab 






Lampiran 3
Data Hasil Tes Awal Sebelum Tindakan
	
No
	
Nama Siswa
	Nomor Soal/Bobot
	    Skor Perolehan
	Nilai
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	
	    
   T 
	
TT

	
	
	4
	4
	4
	4
	4
	
	
	
	

	1
	A
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	50
	-
	TT

	2
	B
	2
	2
	2
	0
	2
	8
	40
	-
	TT

	3
	C
	0
	2
	3
	2
	1
	8
	40
	-
	TT

	4
	D
	2
	3
	2
	1
	2
	11
	55
	-
	TT

	5
	E
	3
	3
	3
	3
	2
	14
	70
	T
	-

	6
	F
	2
	3
	2
	2
	1
	10
	50
	-
	TT

	7
	G
	2
	2
	3
	3
	2
	12
	60
	-
	TT

	8
	H
	2
	1
	2
	2
	2
	9
	45
	-
	TT

	9
	I
	2
	3
	2
	2
	1
	10
	50
	-
	TT

	10
	J
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	50
	-
	TT

	11
	K
	2
	3
	2
	2
	2
	11
	55
	-
	TT

	12
	L
	2
	2
	2
	3
	3
	12
	60
	-
	TT

	13
	M
	1
	2
	1
	2
	2
	8
	40
	-
	TT

	14
	N
	2
	2
	2
	2
	3
	11
	55
	-
	TT

	15
	O
	3
	3
	2
	3
	3
	14
	70
	T
	-

	16
	P
	1
	2
	1
	2
	2
	8
	40
	-
	TT

	17
	Q
	1
	2
	2
	1
	1
	7
	35
	-
	TT

	18
	R
	1
	2
	1
	2
	2
	8
	40
	-
	TT

	19
	S
	1
	1
	1
	1
	2
	6
	30
	-
	TT

	20
	T
	0
	1
	2
	1
	1
	5
	25
	-
	TT

	21
	U
	2
	1
	1
	1
	2
	7
	35
	-
	TT

	22
	V
	2
	2
	2
	2
	3
	11
	55
	-
	TT

	23
	W
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75
	T
	-

	24
	X
	2
	2
	2
	2
	2
	7
	35
	-
	TT

	25
	Y
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	25
	-
	TT

	26
	Z
	0
	1
	1
	1
	1
	4
	20
	-
	TT

	27
	AA
	1
	2
	1
	1
	2
	7
	35
	-
	TT

	28
	BB
	2
	2
	2
	2
	3
	11
	55
	-
	TT

	29
	CC
	1
	2
	2
	1
	2
	8
	40
	-
	TT

	30
	DD
	2
	2
	3
	3
	4
	14
	70
	T
	-

	31
	EE
	2
	2
	1
	1
	2
	8
	40
	-
	TT

	32
	FF
	2
	3
	3
	3
	3
	14
	70
	T
	-

	33
	GG
	2
	1
	1
	1
	2
	7
	35
	-
	TT

	34
	HH
	2
	2
	3
	3
	4
	14
	70
	T
	-

	35
	II
	2
	3
	3
	3
	3
	14
	70
	T
	-

	36
	JJ
	2
	2
	1
	1
	2
	8
	40
	-
	TT

	37
	KK
	1
	2
	1
	1
	2
	7
	35
	-
	TT

	38
	LL
	2
	2
	1
	1
	2
	8
	40
	-
	TT

	Jumlah
	
	361
	1805
	7
	31

	Rata-rara
	1805/38
	47,5
	
	

	%Ketuntasan
	7/38*100%
	18.42%
	
	

	%Tidak Tuntas
	31/38*100%
	81,58%
	
	

	Nilai Tertinggi
	
	75
	
	

	Nilai Terendah
	
	20
	
	



















Lampiran  4
Siklus 1 Pertemuan I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah 			: SD Negeri Mannuruki 
Mata Pelajaran 		: IPA
Materi pokok			:  Daur air
Kelas/semester		:  V/II
Alokasi waktu		:  2x35 menit
Hari/ tanggal			:  

I. Standar Kompetensi
 Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam.
II. Kompetensi Dasar
 Mendeskripsikan proses daur ulang air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya.
III. Indikator
Menjelaskan proses daur ulang air
IV. Tujuan Pembelajaran
Dengan percobaan siswa dapat : 
1. menjelakan proses daur air 
2. dengan tanya jawab siswa dapat menguatkan pemahaman dan pengetahuan
siswa dengan baik 
V. Materi Pembelajaran
Daur ulang air 
VI. Metode Pembelajaran
 Diskusi, tanya jawab,Inquiry, Pemberian Tugas
VII. Langkah-Langkah Kegiatan
	No .
	Kegiatan
	Alokasi waktu

	A. 
	Kegiatan Awal	
1. Guru mengecek kehadiran siswa, berdoa bersama, dan memeriksa keadaan kelas
2. Tanya jawab tentang : Guru menanyakan kepada peserta apa yang terjadi jika manusia harus hidup tanpa air ?
	

10 menit

	B. 
	Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
3. Mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan. 
4. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil
5. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 
6. Guru memperlihatkan gambar tentang proses daur ulang air, agar siswa mengetahui tahapan   mengelola air kotor menjadi air bersih
7. Siswa melakukan percobaan sesuai arahan guru 
8. Siswa bersama anggota kelompoknya membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan  
9. Masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya
10. Kelompok lain mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya 
	





80 menit

	C.
	Kegiatan Penutup
a. Guru dan siswa saling bertanya jawab tentang pelajaran apa saja yang telah di pelajari 
b. Guru melaksanakan memberikan motivasi kepada siswa
c. Membeaca do’a
	

15 menit



VIII. Sumber dan Media Pembelajaran
1) Alat		: aqua botol ukuran 600ml, ijuk, tanah, pasir, kerikil,
 dan air kotor 
2) Sumber belajar	:  Buku IPA Kelas V SD, 
IX. Penilaian
A. Prosedur		: Proses dan Akhir Pembelajaran
B. Jenis tagihan	: Kelompok dan Individu.
C. Bentuk instrumen	: Soal tes uraian
D. Soal tes		: Tertulis

Makassar, 12 Mei 2016  
Mengetahui
Guru kelas V 							Peneliti 

Mantasia, S. Pd  						Novianti             
Nip:19680707 198809 2 020					Nim:1247042192
				
Kepala Sekolah
	
				Neneng Nur Endah. S. Pd., M. Pd  
				NIP:19621220 198611 2 001




Lampiran 5
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
SIKLUS I
 (
Kelas/Semester 
: V (lima
)/ I
I
Hari/Tanggal
:  
Nama Kelompok
:
Nama Anggota
: 
1. 
2. 
3.
4. 
)











Petunjuk : a. Diskusikanlah dengan anggota kelompokmu!
b. bertanya jika ada yang kurang dimengerti 
c. membuat alat penyaring air sederhana 
Deskripsi Singkat:
Air yang kita gunakan sehari-hari berasal dari sumber air diantaranya adalah sumur tradisional, sumur pompa, air PAM yang merupakan sumber air buatan. Danau, sungai, laut, dan mata air merupakan sumber air alami. Jumlah air di dunia ini tetap, tetapi semakin lama semakin banyak yang kotor, sedangkan manusia selalu membutuhkan air bersih. Beriku ini adalah model alat penyaring sederhna untuk membuat air kali yang kotor menjadi air yang daat diminum. 
Alat dan bahan: 
1. Ijuk/ sabuk kelapa 
2. Pasir halus 
3. Kerikil 
4. Arang tempurung 
5. Botol air mineral kapasitas 1500ml 
6. Pisau/ gunting 
Cara pembuatan: 
1. Potong botol air mineral bangian bawahnya
2. Belikkan botol mineral 
3. Masukkan ijuk/ sabuk kedalam botol
4. Masukkan arang diatas ijuk/ sabuk kedalam botol mineral 
5. Masukkan kerikil ke dalam botol mineral tepatnya ditas arang 
6. Masukkan pasir halus kedalam botol mineral tepatnya diatas kerikil 
cara kerja penyaringan:
1.  Masukkan air kotor ke dalam botol mineral/ lapisan teratas, tampung menggunakan wadah yang diletakkan dibawah botol 
2. Apabilah filtrasi belum bening, ulangi penyaringan untuk filtrasi tersebut
3. Tampung hasil penyaringan kedua menggunakan gelas plastik lain yang masih kosong .
4. Amatilah dan bandingkanlah fisik air yang dimasukkan (sebelum disaring) dengan air yang keluar dari mulut botol (setelah filtrasi pertama dan filtrasi kedua)

Tabel Pengamatan:
	No.
	Pengamatan air keruh
	Sebelum filtrasi
	Filtrasi pertama
	Filtrasi kedua

	1. 
	Bau 
	
	
	

	2. 
	Warna 
	
	
	



Hasil Pengamatan: 
Air yang dimasukkan berwarna ............. dan baunya ............ setelah dilakukan penyaringan warnanya menjadi .................. dan baunya ..............
Kesimpulan : 







Lampiran 6


Hasil Observasi Penerapan Model Inquiry untuk Meningkatkan
 Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V SD Negeri Mannuruki 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar 
(Aspek Guru) Siklus 1 Pertemuan I

Nama Peneliti 		: Novianti 
Materi			: Daur Air 
Hari/Tanggal		: Kamis, 12 Mei 2016 
Petunjuk 	 : Amatilah kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti di kelas dengan menberikan tanda ceklis (√) pada kolom di bawah ini. 
	NO
	ASPEK YANG DIAMATI
	Pengamatan
	

	
	
	
	Kategori

	
	
	B
(3)
	C
(2)
	K
(1)
	

	1. 
	Menyampai tujuan
	

	
	
	









	2. 
	Memberikan pemahan tentang materi
	
	

	
	

	3. 
	Mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan. 
	
	



	
	

	4. 
	Membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil secara heterogen 
	
	


	
	

	5. 
	Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 
	
	


	
	

	6. 
	Guru memperlihatkan gambar tentang proses daur ulang air, agar siswa mengetahui tahapan   mengelola air kotor menjadi air bersih
	
	


	



	

	7. 
	Siswa melakukan percobaan sesuai arahan guru
	
	
	

	




	8. 
	Siswa bersama anggota kelompoknya membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan  
	

	

	

	

	9. 
	Guru menunjuk Masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya
	



	

	

	

	10. 
	Guru mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya
	
	

	
	

	
	Jumlah 
	1
	6
	3
	

	
	Skor Perolehan
	3
	12
	3
	

	
	Persentase (%)
	60%
	Cukup 


Keterangan:
67 % - 100 %	= Baik (B) 		
34 % - 66 %		= Cukup (C)		
33 %			= Kurang (K)		


Makassar, 12 Mei 2016
Observer




Mantasia, S. Pd       
Nip:19680707 198809 2 020


Rubrik Aspek Guru 

1. Guru menyampaikan tujuan
	B :

C :

K :
	Jika guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan lengkap dan jelas
Jika guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan lengkap dan kurang jelas 
Jika guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan kurang lengkap daa kurang jelas 


2. Guru memberikan pemahaman tentang materi 
	B :

C :

K :
	Jika guru memberikan pememahaman kepada siswa tentang materi dengan lengkap 
Jika guru memberikan pemahaman kepada siswa tentang materi dengan kurang lengkap 
Jika guru  kurang memberikan pemahaman kepada siswa tentang materi dengan kurang lengkap 


3. Mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan
	B :


C :


K :

	Jika guru mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya dengan melakukan tanya jawab secara keseluruhan tentang apa yang telah dijelaskan 
Jika guru kurang mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah dijelaskan
Jika guru  kurang mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya dengan melakukan tanya jawab secara keseluruhan tentang apa yang telah dijelaskan


4. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil secara heterogen
	B :
C :

K :
	Jika guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok secara heterogen 
Jika guru kurang membagi siswa kedalam beberapa kelompok secara heterogen 
Jika guru tidan membagi siswa kedalam kelompok secara heterogen 


5. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok
	B :
C :
K :
	Jika guru membagi LKS secara menyeluruh di setip kelompok 
Jika guru kurang membagi LKS secara menyeluruh di setiap kelompok 
Jika guru kurang membagi LKS secara kurang menyeluruh di setiap kelompok 


6. Guru memperlihatkan gambar tentang proses daur ulang air, agar siswa mengetahui tahapan   mengelola air kotor menjadi air bersih
	B :


C :


K :
	Jika guru memperlihatkan gambar tentang proses daur ulang air, agar siswa mengetahui tahapan   mengelola air kotor menjadi air bersih secara menyeluruh 
Jika guru kurang guru memperlihatkan gambar tentang proses daur ulang air, agar siswa mengetahui tahapan   mengelola air kotor menjadi air bersih secara menyeluruh
Jika guru kurang guru memperlihatkan gambar tentang proses daur ulang air, agar siswa mengetahui tahapan   mengelola air kotor menjadi air bersih secara  kurang menyeluruh


7. Siswa melakukan percobaan sesuai arahan guru
	B :
C :

K :
	Jika siswa melakukan percobaan sesuai arahan guru secara menyeluruh 
Jika siswa melakukan percobaan krang sesuai arahan guru secara menyeluruh
Jika siswa melakukan percobaan kurang  sesuai arahan guru secara tidak menyeluruh


8. Siswa bersama anggota kelompoknya membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan  
	B :

C :

K :
	Jika  semua siswa bersama anggota kelompoknya membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan  
Jika tidak  semua siswa bersama anggota kelompoknya membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan  
Jika tidak semua siswa bersama anggota kelompoknya tidak membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan  


9.  Guru menunjuk masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya
	B :

C :

K :
	Jika guru menunjuk masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya secara keseluruhan 
Jika guru tidak menunjuk masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya secara kurang menyeluruh 
Jika guru tidak menunjuk masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya secara tidak menyeluruh 


10. Guru mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya
	B :

C :

K :
	Jika guru mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya
Jika guru tidak mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya
Jika guru tidak mendengarkan penjelasan kelompok lain dan tidak  menanggapi hasil percobaannya







Lampiran 7


Hasil Observasi Penerapan Model Inquiry untuk Meningkatkan
 Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V SD Negeri Mannuruki 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar 
(Aspek siswa) Siklus 1 Pertemuan I

Nama Peneliti 		: Novianti 
Materi			: Daur Air 
Hari/Tanggal		: Kamis, 12 Mei 2016 
Petunjuk 	 : Amatilah kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa di kelas dengan menberikan tanda ceklis (√) pada kolom di bawah ini. 
	NO
	ASPEK YANG DIAMATI
	Pengamatan

	Kategori 

	
	
	B
(3)
	C
(2)
	K
(1)
	

	1. 
	Mengetahui tujuan yang ingin di capai  
	

	√
	
	

	2. 
	Siswa mendengarkan penjelasan guru
	√
	
	
	

	3. 
	 Siswa mengetahui pengetahuan awal yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan.  
	
	
	
√
	

	4. 
	Siswa dibagi dalam beberapa kelompok secara heterogen 
	
	
	
√
	

	5. 
	Siswa diberi LKS sesuai dengan anggota kelompoknya 
	
	
	
√
	

	6. 
	Siswa memperhatikan gambar tentang proses daur ulang air, agar siswa mengetahui tahapan   mengelola air kotor menjadi air bersih
	
	
√
	
	

	7. 
	Siswa melakukan percobaan sesuai arahan guru
	
	
√
	
	

	8. 
	Siswa bersama anggota kelompoknya membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan  
	


	

	
√
	

	9. .
	Masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya
	


	

	
√
	

	10. 
	Kelompok lain mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya
	
	
√
	
	

	
	Jumlah 
	1
	4
	5
	

	
	Skor Perolehan
	3
	8
	5
	

	
	Persentase (%)
	53,33%
	Cukup


Keterangan:
67 % - 100 %	= Baik (B) 		
34 % - 66 %		= Cukup (C)		
33 %			= Kurang (K)		



Makassar, 12 Mei 2016
Observer




KURMIATI      
Nim:1247142069
Rubrik Siswa Siklus I Pertemuan 1 
	
1. Mengetahui tujuan yang ingin dicapai 
	B :
C :
K:
	67 % - 100 % (25-38) Mengetahui tujuan yang ingin dicapai 
34 % - 66 % (13-24) Mengetahui tujuan yang ingin dicapai 
33 % (1-12) Mengetahui tujuan yang ingin dicapai 


2. Siswa mendengarkan penjalasan guru 
	B :
C :
K:
	67 % - 100 % (25-38) mendengarkan penjelasan guru 
34 % - 66 % (13-24) mendengarkan penjelasan guru 
34 % (1-12) mendengarkan penjelasan guru 


3. siswa mengetahui pengetahuan awal yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan.  
	B :


C :


K:
	67 % - 100 % (25-38) semua siswa mengetahui pengetahuan awal yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan.  
34 % - 66 % (13-24) tidak semua siswa mengetahui pengetahuan awal yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan.  
33 % (1-12)  tidak semua siswa mengetahui pengetahuan awal yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan secara menyeluruh 


4.  siswa dibagi dalam beberapa kelompok secara heterogen
	B :

C :

K:
	67 % - 100 % (25-38)  semua siswa dibagi dalam beberapa kelompok secara heterogen
34 % - 66 % (13-24) tidak semua dibagi dalam beberapa kelompok secara heterogen 
35 % (1-12) tidak semua dibagi dalam beberapa kelompok secara tidak heterogen 


5. Siswa diberi LKS sesuai dengan anggota kelompoknya
	B :

C :

K:
	67 % - 100 % (25-38)  semua Siswa diberi LKS sesuai dengan anggota kelompoknya 
34 % - 66 % (13-24) tidak semua Siswa diberi LKS sesuai dengan anggota kelompoknya
33 % (1-12) tidak semua Siswa diberi LKS  kurang sesuai dengan anggota kelompoknya


6. Siswa memperhatikan gambar tentang proses daur ulang air, agar siswa mengetahui tahapan   mengelola air kotor menjadi air bersih
	B :


C :


K:
	67 % - 100 % (25-38) semua siswa memperhatikan gambar tentang proses daur ulang air, agar siswa mengetahui tahapan   mengelola air kotor menjadi air bersih
33 % - 66 % (13-24) tidak semua siswa memperhatikan gambar tentang proses daur ulang air, agar siswa mengetahui tahapan   mengelola air kotor menjadi air bersih
34 % (1-12)  tidak semua siswa memperhatikan gambar tentang proses daur ulang air dan  siswa  kurang mengetahui tahapan   mengelola air kotor menjadi air bersih


7. Siswa melakukan percobaan sesuai arahan guru
	B :

C :

K:
	8. 67 % - 100 % (25-38) semua siswa melakukan percobaan sesuai arahan guru
9. 34 % - 66 % (13-24) tidak semua siswa melakukan percobaan sesuai arahan guru
10. 33 % (1-12) tidak semua siswa melakukan percobaan kurang sesuai  sesuai arahan guru



8. Siswa bersama anggota kelompoknya membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan  
	B :

C :

K:
	67 % - 100 % (25-38) semua siswa bersama anggota kelompoknya membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan  
33 % - 66 % (13-24) tidak semua Siswa bersama anggota kelompoknya membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan  
33 % (1-12) tidak semua siswa bersama anggota kelompoknya membuat kesimpul kurang sesuai  dari percobaan yang dilakukan  


9. Masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya
	B :

C :

K:
	67 % - 100 % (25-38) Masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya secara menyeluruh 
34 % - 66 % (13-24) Masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya secara kurang menyeluruh 
33 % (1-12) Masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya secara tidak menyeluruh  


10. Kelompok lain mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya
	B :

C :

K:
	67 % - 100 % (25-38) Kelompok lain mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya
34 % - 66 % (13-24) Kelompok lain kurang mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya
33 % (1-12) Kelompok lain kurang mendengarkan penjelasan kelompok lain dan tidak  menanggapi hasil percobaannya





Lampiran 8
Siklus I Pertemuan 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah 			: SD Negeri Mannuruki 
Mata Pelajaran 		: IPA
Materi pokok			: Daur air
Kelas/semester		:  V/II
Alokasi waktu		:  2x35 menit
Hari/ tanggal			:  

I. Standar Kompetensi
 Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam.
II. Kompetensi Dasar
Mendeskripsikan proses daur ulang air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya.
III. Indikator
Mengidentifikasi proses daur air 
IV. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai kegiatan pembelajaran, siswa dapat: 
Mengetahui  proses daur ulang air
V. Materi Pembelajaran
Daur ulang air
VI. Metode Pembelajaran
Diskusi, tanya jawab,Inquiry, Pemberian Tugas
VII.  Langkah-Langkah Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Alokasi waktu

	A. 
	Kegiatan Awal
1. Guru mengecek kehadiran siswa, berdoa bersama, dann memeriksa keadaan kelas.
2. Tanya jawab tentang : Guru menanyakan apakah air akan habis ?
	
10 menit

	B. 
	Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
3. Mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya dengan materi tentang materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan percobaan yang dilakukan sebelumnya 
4. Memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya sesuai gambar tersebut.
5. Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum di mengerti.
6. Siswa di berikan lembar evaluasi  
7. Guru dan siswa menjawab bersama soal yang telah di berikan  
8. Siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri.
9. Guru akan memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa.
	




80 menit

	C. 
	Kegiatan Penutup
a. Guru dan siswa saling bertanya jawab tentang pelajaran apa saja yang telah di pelajari 
b. Guru melaksanakan memberikan motivasi kepada siswa 
c. Membeaca do’a 
	


15 menit




VIII. Sumber dan Media Pembelajaran
1) Alat		: Gambar-gambar yang mendukung: gambar daur air
2) Sumber belajar	:  Buku IPA Kelas V SD 
IX. Penilaian
A. Prosedur		: Proses dan Akhir Pembelajaran
B. Jenis tagihan	: Kelompok dan Individu.
C. Bentuk instrumen	: Soal tes uraian
D. Soal tes		: Tertulis

Makassar, 14 Mei 2016  

Mengetahui
Guru kelas V 							Peneliti 



Mantasia, S. Pd  						Novianti 
Nip:19680707 198809 2 020					Nim:1247042192



				Kepala Sekolah


	
				Neneng Nur Endah. S. Pd., M. Pd  
				NIP:19621220 198611 2 001








Lampiran 9
TES EVALUASI SIKLUS I 


Nama 	  	:		
Bidang Studi 	:IPA
Kelas/ semester	: V/ II
Hari/ tanggal		: 14 Mei 2016

1. Mengapa kita harus menghemat air, dan apa yang terjadi jika di bumi tidak ada air?
2. Tuliskan langkah-langkah proses terjadinya air !
3. Coba sebutkan 5 contoh kegunaan air !
4. Tuliskan upaya-upaya yang dilakukan dalam menjaga daur air 
5. Tuliskan yang termasuk sumber air alami dan sumber air buatan, serta manfaatnya bagi kelangsungan hidup manuasia !























Rambu-rambu jawaban 
1. Agar kita tidak kekurangan air dan tidak sulit mendapatkan air. Bumi akan mengalami kekeringan dan semua mahluk hidup seperti manusia, tumbuhan, dan hewan akan mati karena tidak adanya air.
2. Air menguap karena pemanasan dari sinar matahari. Uap air tersebut kemudian membentuk awan dan naik pada ketinggian tertentu lalu awan mengalami pengembunan dan jatuh sebagai air hujan. Air hujan jatuh kelaut dan daratan, air yang jatuh di daratan sebagian akan diserap oleh tanah dan sebagiannya di alirkan ke sungai dan laut . air permukaan bumi menguap dan proses sebelumnya kembali terulang
3. – Air untuk keperluan hidup sehari-hari 
· Air untuk kegiatan pertanian dan perikanan 
· Air sebagai pembangkit listrik 
· Air sebagai sarana rekreasi 
· Air sebagai sarana transportasi 
4. – Tidak membuang sampah 
· Tidak menebang pohon 
· Tidak membangun di tempat resapan air 
· Tidak membuang limbah industri di sembarang tempat 
5. a.  sumber air alami 
· sungai 
· laut 
b. sumber air buatan 
· sumur 
· air PAM
manfaatnya: sebagai saran untuk mempertahan keangsungan hidup 


Pedoman penskoran 
	Soal
	Skor

	1. Mengapa kita harus menghemat air, dan apa yang terjadi jika di bumi tidak ada air?
2. Tuliskan langkah-langkah proses terjadinya air !
3.  Coba sebutkan 5 contoh kegunaan air !
4. Tuliskan upaya-upaya yang dilakukan dalam menjaga daur air 
5. Tuliskan yang termasuk sumber air alami dan sumber air buatan, serta manfaatnya bagi kelangsungan hidup manuasia !

	4

4
4
4

4

	JUMLAH
	20



Rubrik penskoran 
1. Soal no 1 
· Skor 4, jika  jawaban siswa benar
· Skor 3, jika jawaban benar tapi kurang lengkap
· Skor 2, jika jawaban kurang benar dan tidak lengkap 
· Skor 1, jika jawaban siswa salah
· Skor 0, jika siswa tidak menjawab 
2. Soal no 2 
· Skor 4, jika  jawaban siswa benar
· Skor 3, jika jawaban benar tapi kurang lengkap 
· Skor 2, jika jawaban kurang benar dan tidak lengkap
· Skor 1, jika jawaban siswa salah
· Skor 0, jika siswa tidak menjawab 
3  Soal no 3 
· Skor 4, jika  jawaban siswa benar dan lengap
· Skor 3, jika jawaban siswa benar tapi kurang lengkap
· Skor 2, jika jawaban kurang benar dan tidak lengkap 
· Skor 1, jika siswa menjawab tapi salah
· Skor 0, jika siswa tidak menjawab 
6 Soal no 4
· Skor 4, jika  jawaban siswa benar dan lengap
· Skor 3, jika jawaban siswa benar tapi kurang lengkap
· Skor 2, jika jawaban kurang benar dan tidak lengkap 
· Skor 1, jika siswa menjawab tapi salah
· Skor 0, jika siswa tidak menjawab 
7 Soal no 5
· Skor 4, jika  jawaban siswa benar dan lengap
· Skor 3, jika jawaban benar tapi kurang lengkap
· Skor 2, jika jawaban benar dan tidak lengkap 
· Skor 1, jika jawaban tapi salah 
· Skor 0, jika siswa tidak menjawab 







Lampiran 10

Hasil Tes Akhir Siklus I  
	
No
	
Nama Siswa
	Nomor Soal/Bobot
	    Skor Perolehan
	Nilai
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	
	    
   T 
	
TT

	
	
	4
	4
	4
	4
	4
	
	
	
	

	1
	A
	2
	2
	3
	3
	3
	13
	65
	-
	TT

	2
	B
	3
	2
	2
	3
	3
	13
	65
	-
	TT

	3
	C
	3
	2
	2
	3
	2
	12
	60
	-
	TT

	4
	D
	3
	3
	3
	4
	3
	16
	80
	T
	-

	5
	E
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75
	T
	-

	6
	F
	2
	2
	3
	2
	2
	11
	55
	-
	TT

	7
	G
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	80
	T
	-

	8
	H
	2
	2
	3
	3
	2
	12
	60
	-
	TT

	9
	I
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	50
	-
	TT

	10
	J
	3
	2
	3
	2
	2
	12
	60
	-
	TT

	11
	K
	3
	2
	3
	3
	3
	14
	70
	T
	-

	12
	L
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75
	T
	-

	13
	M
	3
	3
	3
	4
	3
	16
	80
	T
	-

	14
	N
	3
	2
	3
	3
	3
	12
	60
	-
	TT

	15
	O
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75
	T
	-

	16
	P
	3
	3
	3
	4
	3
	16
	80
	T
	-

	17
	Q
	2
	2
	2
	3
	3
	12
	60
	-
	TT

	18
	R
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75
	T
	-

	19
	S
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	50
	-
	TT

	20
	T
	2
	2
	2
	3
	2
	11
	55
	-
	TT

	21
	U
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	50
	-
	TT

	22
	V
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	50
	-
	TT

	23
	W
	4
	3
	3
	4
	3
	17
	85
	T
	-

	24
	X
	2
	2
	2
	3
	2
	11
	55
	-
	TT

	25
	Y
	3
	3
	3
	4
	3
	16
	80
	T
	-

	26
	Z
	2
	2
	2
	3
	2
	11
	55
	-
	TT

	27
	AA
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	50
	-
	TT

	28
	BB
	3
	2
	2
	2
	2
	11
	55
	-
	TT

	29
	CC
	2
	2
	2
	3
	2
	11
	55
	-
	TT

	30
	DD
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75
	T
	-

	31
	EE
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	50
	-
	TT

	32
	FF
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	80
	T
	-

	33
	GG
	2
	2
	2
	3
	2
	11
	55
	-
	TT

	34
	HH
	3
	3
	3
	3
	2
	14
	70
	T
	-

	35
	II
	3
	3
	3
	2
	2
	13
	65
	T
	-

	36
	JJ
	3
	3
	2
	2
	3
	13
	65
	T
	-

	37
	KK
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	50
	-
	TT

	38
	LL
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75
	T
	-

	Jumlah
	
	490
	2450
	17
	21

	Rata-rara
	2450/38
	64,47
	
	

	%Ketuntasan
	17/38*100%
	44,73%
	
	

	%Tidak Tuntas
	21/38*100%
	55,27%
	
	

	Nilai Tertinggi
	
	85
	
	

	Nilai Terendah
	
	50
	
	


































Lampiran 11


Hasil Observasi Penerapan Model Inquiry untuk Meningkatkan
 Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V SD Negeri Mannuruki 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar 
(Aspek Guru) Siklus 1 Pertemuan 2

Nama Peneliti 		: Novianti 
Materi			: Daur Air 
Hari/Tanggal		: Sabtu, 14 Mei 2016 
Petunjuk 	 : Amatilah kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti di kelas dengan menberikan tanda ceklis (√) pada kolom di bawah ini. 

	NO
	ASPEK YANG DIAMATI
	Pengamatan

	

	
	
	
	Kategori 

	
	
	B
(3)
	C
(2)
	K
(1)
	

	1.
	Menyampai tujuan 
	
	
	
	

	2. 
	Memberikan pemahan tentang materi
	

	
	
	

	3. 
	Mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya dengan materi tentang materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan percobaan yang dilakukan sebelumnya 
	
	

	
	

	4.  
	Memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya sesuai gambar tersebut.
	
	
	


	

	5. 
	Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum di mengerti.
	
	
	

	

	6. 
	Guru membagikan lembar evaluasi  
	
	
	

	

	7. 
	Guru dan siswa menjawab bersama soal yang telah di berikan 
	


	


	



	

	8. 
	 Guru memberikan masukan kepada siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi 
	

	


	

	

	9. 
	Guru akan memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa.
	

	
	
	

	
	Jumlah 
	4
	1
	4
	

	
	Skor Perolehan
	12
	2
	4
	

	
	Persentase (%)
	66,67%
	Cukup



Keterangan:
67 % - 100 %	= Baik (B) 		
34 % - 66 %		= Cukup (C)		
33 %			= Kurang (K)		



Makassar, 12 Mei 2016
Observer




Mantasia, S. Pd       
Nip:19680707 198809 2 020




Rubrik Aspek Guru 

11. Guru menyampaikan tujuan
	B :

C :

K :
	Jika guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan lengkap dan jelas
Jika guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan lengkap dan kurang jelas 
Jika guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan kurang lengkap daa kurang jelas 


12. Guru memberikan pemahaman tentang materi 
	B :

C :

K :
	Jika guru memberikan pememahaman kepada siswa tentang materi dengan lengkap 
Jika guru memberikan pemahaman kepada siswa tentang materi dengan kurang lengkap 
Jika guru  kurang memberikan pemahaman kepada siswa tentang materi dengan kurang lengkap 


13. Mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya dengan materi tentang materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan percobaan yang dilakukan sebelumnya
	B :



C :



K :

	Jika guru mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya dengan materi tentang materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan percobaan yang dilakukan sebelumnya
Jika guru kurang mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya dengan materi tentang materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan percobaan yang dilakukan sebelumnya
Jika guru  kurang Mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya dengan materi tentang materi pelajaran dengan tidak  melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan percobaan yang dilakukan sebelumnya


14. Memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya sesuai gambar tersebut
	B :

C :

K :
	Jika guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya sesuai gambar tersebut
Jika guru kurang memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya sesuai gambar tersebut 
Jika guru tidak memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya sesuai gambar tersebut


15. Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum di mengerti. 
	B :

C :

K :
	Jika guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum di mengerti secara menyeluruh 
Jika guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum di mengerti secara kurang menyeluruh 
Jika guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum di mengerti.tidak menyeluruh 


16. Guru membagikan lembar evaluasi  
	B :
C :
K :
	Jika guru membagikan lembar evaluasi secara menyeluruh 
Jika guru membagikan lembar evaluasi secara kurang menyeluruh  
Jika guru membagikan lembar evaluasi secara tidak menyeluruh  


17. Guru dan siswa menjawab bersama, soal yang telah di berikan
	B :

C :

K :
	Jika guru dan  semua siswa menjawab bersama, soal yang telah di berikan
Jika guru dan  tidak semua siswa menjawab bersama, soal yang telah di berikan
Jika guru dan tidak semua siswa kurang menjawab bersama, soal yang telah di berikan


18. Guru memberikan masukan kepada siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi 
	B :

C :

K :
	Jika guru memberikan masukan kepada siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi secara keseluruhan  
Jika guru memberikan masukan kepada siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi secara  kurang menyeluruh  
Jika guru kurang  memberikan masukan kepada siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi secara kurang menyeluruh   


19. Guru akan memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa.
	B :

C :

K :
	Jika guru akan memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa secara keseluruhan 
Jika guru akan memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa secara kurang menyeluruh 
Jika guru akan memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa tidak menyeluruh 





		
		






Lampiran 12


Hasil Observasi Penerapan Model Inquiry untuk Meningkatkan
 Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V SD Negeri Mannuruki 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar 
(Aspek siswa) Siklus 1 Pertemuan 2

Nama Peneliti 		: Novianti 
Materi			: Daur Air 
Hari/Tanggal		: Sabtu, 14 Mei 2016 
Petunjuk 	 : Amatilah kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa di kelas dengan menberikan tanda ceklis (√) pada kolom di bawah ini. 
	NO
	ASPEK YANG DIAMATI
	Pengamatan
	Kategori 

	
	
	B
(3)
	C
(2)
	K
(1)
	

	1.
	Mengetahui tujuan yang ingin di capai  
	√
	
	
	

	2. 
	Siswa mendengarkan penjelasan guru 
	√
	
	
	

	3.  
	Mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya dengan materi tentang materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan percobaan yang dilakukan sebelumnya
	
	
√
	
	

	4.  
	Memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya sesuai gambar tersebut.
	
	
	
√
	

	5. 
	Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum di mengerti
	
	
	
√
	

	6.   
	Siswa diberi lember evaluasi 
	

	
	√
	

	7. 
	Guru dan siswa menjawab bersama soal yang telah di berikan
	
	
	
√
	

	8. 
	Siswa memberikan masukan kepada siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri
	

√
	



	



	

	9. 
	Siswa mendengarkan guru yang akan memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa
	
√
	
	
	

	
	Jumlah 
	4
	1
	4
	

	
	Skor Perolehan
	12
	2
	4
	

	
	Persentase (%)
	66,67%
	Cukup


Keterangan:
67 % - 100 %	= Baik (B) 		
34 % - 66 %		= Cukup (C)		
33 %			= Kurang (K)		
Makassar, 14 Mei 2016
Observer




KURMIATI      
Nim:1247142069
Rubrik Siswa Siklus I Pertemuan 2 

11. Mengetahui tujuan yang ingin dicapai 
	B :
C :
K:
	67 % - 100 % (25-38) Mengetahui tujuan yang ingin dicapai 
34 % - 66 % (13-24) Mengetahui tujuan yang ingin dicapai 
36 % (1-12) Mengetahui tujuan yang ingin dicapai 


12. Siswa mendengarkan penjalasan guru 
	B :
C :
K:
	67 % - 100 % (25-38) mendengarkan penjelasan guru 
34 % - 66 % (13-24) mendengarkan penjelasan guru 
37 % (1-12) mendengarkan penjelasan guru 


13. siswa mengelola pengetahuan awal yang dimiliki yang erat kaitannya dengan materi tentang materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan percobaan yang dilakukan sebelumnya
	B :



C :



K:
	67 % - 100 % (25-38) semua siswa mengelola pengetahuan awal yang dimiliki  yang erat kaitannya dengan materi tentang materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan percobaan yang dilakukan sebelumnya
34 % - 66 % (13-24) tidak semua siswa mengelola pengetahuan awal yang dimiliki  yang erat kaitannya dengan materi tentang materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan percobaan yang dilakukan sebelumnya
33 % (1-12)  tidak semua siswa mengelola pengetahuan awal yang dimiliki  yang erat kaitannya dengan materi tentang materi pelajaran dengan  tidak melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan percobaan yang dilakukan sebelumnya


14. Memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya sesuai gambar tersebut
	B :


C :


K:
	67 % - 100 % (25-38) semua siswa  diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya berusaha mencari jawaban tentang permasalahan yang dihadapi  
34 % - 66 % (13-24) tidak semua siswa  diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya berusaha mencari jawaban tentang permasalahan yang dihadapi  
38 % (1-12) tidak semua siswa  diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya  kurang berusaha mencari jawaban tentang permasalahan yang dihadapi  


15. Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum di mengerti
	B :

C :

K:
	67 % - 100 % (25-38) guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum di mengerti secara menyeluruh 
34 % - 66 % (13-24) guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum di mengerti secara kurang menyeluruh 
34 % (1-12) guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum di mengerti secara tidak menyeluruh 


16. Siswa  diberi lember evaluasi
	B :
C :

K:
	67 % - 100 % (25-38) Siswa diberi lember evaluasi secara menyeluruh 
35 % - 66 % (13-24) Siswa diberi lember evaluasi secara kurang menyeluruh 
34 % (1-12) Siswa diberi lember evaluasi secara tidak menyeluruh  


17. Guru dan siswa menjawab bersama soal yang telah di berikan
	B :

C :

K:
	67 % - 100 % (25-38) guru dan siswa menjawab bersama soal yang telah di berikan secara keseluruhan 
 34 % - 66 % (13-24) guru dan siswa menjawab bersama soal yang telah di berikansecara kurang menyeluruh 
33 % (1-12) guru dan siswa menjawab bersama soal yang telah di berikan tidak menyeluruh 


18. Siswa memberikan masukan kepada siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri
	B :


C :


K:
	67 % - 100 % (25-38) siswa memberikan masukan kepada siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri secara keseluruhan 
35 % - 66 % (13-24) siswa memberikan masukan kepada siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendirisecara kurang menyeluruh 
36 33 % (1-12) Siswa memberikan masukan kepada siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri secara tidak menyeluruh 


19.  Siswa mendengarkan guru yang akan memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa
	B :

C :

K:
	67 % - 100 % (25-38) semua siswa mendengarkan guru yang akan memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa 
34 % - 66 % (13-24) tidak semua siswa mendengarkan guru yang akan memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa
33 % (1-12) tidak ada siswa mendengarkan guru yang akan memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa
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Siklus 2 Pertemuan I
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah 			: SD Negeri Mannuruki 
Mata Pelajaran 		: IPA
Materi pokok			:  Daur air
Kelas/semester		:  V/II
Alokasi waktu		:  2x35 menit
Hari/ tanggal			:  

VII. Standar Kompetensi
 Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam.
VIII. Kompetensi Dasar
Mendeskripsikan proses daur ulang dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya. 
IX. Indikator
Menggambar proses daur air (terjadinya hujan)
X. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai kegiatan pembelajaran, siswa dapat:
1. menjelaskan proses daur air 
2. menggambarkan proses daur air (terjadinya hujan)
XI. Materi Pembelajaran
Daur air
XII. Metode Pembelajaran
 Diskusi, tanya jawab,Inquiry, Pemberian Tugas
VII. Langkah-Langkah Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Alokasi waktu

	A. 
	Kegiatan Awal
1. Guru mengecek kehadiran siswa, berdoa bersama, dann memeriksa keadaan kelas.
2. Tanya jawab tentang : Guru menanyakan kepada peserta apakah kita perlu menghemat air ?
	
10 menit

	B. 
	Kegiatan Inti
11. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
12. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
13. Mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan. 
14. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil
15. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 
16. Guru memperlihatkan gambar tentang proses daur air, agar siswa mengetahui tahapan terjadinya daur air Siswa melakukan percobaan sesuai arahan guru 
17. Siswa bersama anggota kelompoknya membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan  
18. Masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya
19. Kelompok lain mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya
	










80 menit

	C.
	Kegiatan Penutup
d. Guru dan siswa saling bertanya jawab tentang pelajaran apa saja yang telah di pelajari 
e. Guru melaksanakan memberikan motivasi kepada siswa 
f. Membeaca do’a 
	

15 menit



VIII. Sumber dan Media Pembelajaran
3) Alat		: Gambar-gambar yang mendukung: gambar daur air
4) Sumber belajar	:  Buku IPA Kelas V SD, 
X. Penilaian
E. Prosedur		: Proses dan Akhir Pembelajaran
F. Jenis tagihan	: Kelompok dan Individu.
G. Bentuk instrumen	: Soal tes uraian
H. Soal tes		: Tertulis

Makassar, 19 mei 2016 
Mengetahui
Guru kelas V 							Peneliti 

Mantasia, S. Pd  						Novianti             
Nip:19680707 198809 2 020					Nim:1247042192

				Kepala Sekolah
	
				Neneng Nur Endah. S. Pd., M. Pd  
				NIP:19621220 198611 2 001













Lampiran 14
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
SIKLUS I (
Kelas/Semester 
: V (lima
)/ I
I
Hari/Tanggal
:  
Nama Kelompok
:
Nama Anggota
: 
1. 
2. 
3.
4. 
)







Petunjuk : a. Diskusikanlah dengan anggota kelompokmu!
b. bertanya jika ada yang kurang dimengerti 
c. membuat daur air (terjadinya hujan)
Deskripsi Singkat:
air  di laut, sungai, dan danau mengalami evaporasi karena sinar matahari, uap air hasil evaporasi naik dan berkumpul di udara. Udara tidak dapat menampung uap air. Suhu udara yang dingin membuat uap air akan berubah menjadi titik-titik air. Titik-titik air ini membentuk awan proses ini disebut kondensasi. Keadaan suhu yang semakin dingin membuat titik air semakin besar dan berat hingga jatuh ke bumi sebagai hujan. Air hujan yang jatuh ke bumi sebagian masuk ke dalam tanah dan sebagian mengalir ke laut, sungai, dan danau.   
Alat dan bahan: 
7. Gelas bening 
8. Tutup gelas 
9. Air panas 
10. Es batu 
11. Plastik 
Langkah-langkah 
7. Tuang air panas kedalam gelas sebanyak ¾ gelas 
8. Tutup gelas berisi air panas dengan tutup gelas terbalik (pegangan tutup gelas berada dibawah)
9. Masukkan es batu kedalam plastik, kemudian letakkan di atas tutup gelas bagian luar 
10. Tunggulah beberapa saat, kemudian amtilah perubahan yang terjadi 
11. Bukalah tutup gelas 
12. Amatilah apa yang terjadi pada tutup gelas  

Tabel Pengamatan:
Isilah tabel dibawah ini sesuai dengan hasil pengamatan kelompokmu !
	No. 
	Hasil Pengamatan


	
	Sebelum
	Sesudah 

	1. 
	


	

	2. 
	


	

	3. 
	


	

	4. 
	


	

	5. 
	


	



Kesimpulan : 
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Hasil Observasi Penerapan Model Inquiry untuk Meningkatkan
 Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V SD Negeri Mannuruki 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar 
(Aspek Guru) Siklus 2 Pertemuan 1

Nama Peneliti 		: Novianti 
Materi			: Daur Air 
Hari/Tanggal		: Kamis, 19 Mei 2016 
Petunjuk 	 : Amatilah kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti di kelas dengan menberikan tanda ceklis (√) pada kolom di bawah ini. 
	NO
	ASPEK YANG DIAMATI
	
	Kategori 

	
	
	Pengamatan
	

	
	
	B
(3)
	C
(2)
	K
(1)
	

	1.
	Menyampai tujuan 
	√
	
	
	

	2. 
	Memberikan pemahan tentang materi 
	√
	
	
	

	3.  
	 Guru mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan 
	
√
	
	
	

	4. 
	Membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil
	
	
√
	
	

	5. 
	Guru membagi LKS 
	

	√
	
	

	6. 
	Guru memperlihatkan gambar tentang proses daur air, agar siswa mengetahui tahapan terjadinya daur air Siswa melakukan percobaab sesuai arahan guru 
	



	

√

	

	

	7. 
	Siswa meberikan kesempatan kepada siswa membuat kesimpulan bersama anggota kelompoknya 
	


	

√
	

	

	8. 
	Guru menunjuk masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya
	
√
	
	
	

	9. 
	 Guru mengarahkan siswa mendengarkan mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya
	
√
	
	
	

	
	Jumlah 
	5
	4
	
	

	
	Skor Perolehan
	15
	8
	
	

	
	Persentase (%)
	85,18%
	Baik 


Keterangan:
67 % - 100 %	= Baik (B) 		
34 % - 66 %		= Cukup (C)		
33 %			= Kurang (K)

Makassar, 19 Mei 2016
Observer



Mantasia, S. Pd       
Nip:19680707 198809 2 020
Rubrik Aspek Guru

20. Guru menyampaikan tujuan
	B :

C :

K :
	Jika guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan lengkap dan jelas
Jika guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan lengkap dan kurang jelas 
Jika guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan kurang lengkap daa kurang jelas 


21. Guru memberikan pemahaman tentang materi 
	B :

C :

K :
	Jika guru memberikan pememahaman kepada siswa tentang materi dengan lengkap 
Jika guru memberikan pemahaman kepada siswa tentang materi dengan kurang lengkap 
Jika guru  kurang memberikan pemahaman kepada siswa tentang materi dengan kurang lengkap 


22. Guru mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan
	B :


C :


K :

	Jika guru mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan
Jika guru mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan kurang melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan
Jika guru Mmengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan tidak melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan 


23. Siswa dibagi  menjadi beberapa kelompok kecil secara heterogen 
	B :
C :

K :
	Jika siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil secara heterogen 
Jika siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil secara  kurang heterogen
Jika siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil secara  tidak heterogen


24. Setiap kelompok diberikan LKS
	B :
C :
K :
	Jika setiap kelompok deiberikan LKS secara menyeluruh 
Jika setiap kelompok deiberikan LKS secara kurang  menyeluruh 
Jika setiap kelompok deiberikan LKS secara  tidak menyeluruh


25. Siswa memperlihatkan gambar tentang proses daur air, agar siswa mengetahui tahapan terjadinya daur air Siswa melakukan percobaab sesuai arahan guru
	B :


C :


K :
	Jika semua siswa memperlihatkan gambar tentang proses daur air, agar siswa mengetahui tahapan terjadinya daur air Siswa melakukan percobaab sesuai arahan guru
Jika tidak semua siswa memperlihatkan gambar tentang proses daur air, agar siswa mengetahui tahapan terjadinya daur air Siswa melakukan percobaab sesuai arahan guru 
Jika semua siswa memperlihatkan gambar tentang proses daur air dan  siswa  kurang mengetahui tahapan terjadinya daur air Siswa melakukan percobaab sesuai arahan guru


26. Siswa bersama anggota kelompoknya membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan  
	B :

C :

K :
	Jika siswa bersama anggota kelompoknya membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan  
Jika siswa bersama anggota kelompoknya kurang membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan  
Jika siswa bersama anggota kelompoknya tidak membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan  


27.  Guru menunjuk masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya
	B :

C :

K :
	Jika  guru menunjuk masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya secara keseluruhan 
Jika  guru menunjuk masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya secara kurang menyeluruh 
Jika guru menunjuk masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya secara tidak menyeluruh 


28. Guru mengarahkan siswa mendengarkan mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya
	B :

C :

K :
	Jika guru mengarahkan semua siswa mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya
Jika guru mengarahkan semua siswa kurang mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya
Jika guru mengarahkan  semua siswa tidak mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya












Lampiran 16


Hasil Observasi Penerapan Model Inquiry untuk Meningkatkan
 Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V SD Negeri Mannuruki 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar 
(Aspek siswa) Siklus 2 Pertemuan I

Nama Peneliti 		: Novianti 
Materi			: Daur Air 
Hari/Tanggal		: Kamis, 19 Mei 2016 
Petunjuk 	 : Amatilah kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa di kelas dengan menberikan tanda ceklis (√) pada kolom di bawah ini. 
	NO
	ASPEK YANG DIAMATI
	Pengamatan

	Kategori

	
	
	B
(3)
	C
(2)
	K
(1)
	

	1.
	Mengetahui tujuan yang ingin di capai  
	
	
	
	

	2. 
	Siswa mendengarkan penjelasan guru
	
	
	
	

	3.
	Siswa mengelola pengetahuan awal yang dimiliki yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan 
	
	

	
	

	4. 
	Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil
	
	

	
	

	5. 
	Setiap kelompok diberikan LKS 
	

	

	
	

	6.  
	Siswa memperlihatkan gambar tentang proses daur air, agar siswa mengetahui tahapan terjadinya daur air Siswa melakukan percobaab sesuai arahan guru 
	

	
	
	

	7. 
	Siswa bersama anggota kelompoknya membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan  
	


	

	
	

	8. 
	Masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya
	

	


	



	

	9. 
	Kelompok lain mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya
	

	
	
	

	
	Jumlah 
	6
	3
	0
	

	
	Skor Perolehan
	18
	6
	0
	

	
	Persentase (%)
	88,89%
	Baik


Keterangan:
67 % - 100 %	= Baik (B) 		
34 % - 66 %		= Cukup (C)		
33 %			= Kurang (K)



Makassar, 19 Mei 2016
Observer



KURMIATI       
Nim:1247142069
Rubrik Siswa Siklus 2 Pertemuan I

20. Mengetahui tujuan yang ingin dicapai 
	B :
C :
K:
	67 % - 100 % (25-38) Mengetahui tujuan yang ingin dicapai 
34 % - 66 % (13-24) Mengetahui tujuan yang ingin dicapai 
39 % (1-12) Mengetahui tujuan yang ingin dicapai 


21. Siswa mendengarkan penjalasan guru 
	B :
C :
K:
	67 % - 100 % (25-38) mendengarkan penjelasan guru 
34 % - 66 % (13-24) mendengarkan penjelasan guru 
40 % (1-12) mendengarkan penjelasan guru 


22. Siswa mengelola pengetahuan awal yang dimiliki yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan
	B :

C :

K:
	67 % - 100 % (25-38)  semua siswa mengelola pengetahuan awal yang dimiliki  yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan
34 % - 66 % (13-24)  tidak semua siswa mengelola pengetahuan awal yang dimiliki  yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan
33 % (1-12)  tidak semua siswa mengelola pengetahuan awal yang dimiliki  yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan kurang melakukan  melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan


23. Siswa  dibagi menjadi beberapa kelompok kecil secara heterongen 
	B :

C :

K:
	67 % - 100 % (25-38) Siswa  dibagi menjadi beberapa kelompok kecil  secara heterogen 
34 % - 66 % (13-24) Siswa  dibagi menjadi beberapa kelompok kecil 
Secara kurang heterogen 
41 % (1-12)   siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil secara tidak heterogen 


24. Setiap kelompok diberikan LKS
	B :

C :

K:
	67 % - 100 % (25-38) setiap kelompok diberikan LKS secera menyeluruh 
34 % - 66 % (13-24) setiap kelompok diberikan LKS  secara kurang menyeluruh 
35 % (1-12) Setiap kelompok diberikan LKS tidak menyeluruh 


25. Siswa memperlihatkan gambar tentang proses daur air, agar siswa mengetahui tahapan terjadinya daur air Siswa melakukan percobaab sesuai arahan guru
	B :


C :

K:
	67 % - 100 % (25-38) semua siswa memperlihatkan gambar tentang proses daur air, agar siswa mengetahui tahapan terjadinya daur air Siswa melakukan percobaab sesuai arahan guru
36 % - 66 % (13-24) tidak semua siswa memperlihatkan gambar tentang proses daur air, agar siswa mengetahui tahapan terjadinya daur air Siswa melakukan percobaab sesuai arahan guru
37 % (1-12) tidak semua siswa memperlihatkan gambar tentang proses daur air, dan  siswa kurang  mengetahui tahapan terjadinya daur air Siswa melakukan percobaab sesuai arahan guru


26. Siswa bersama anggota kelompoknya membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan  
	B :

C :

K:
	67 % - 100 % (25-38) siswa bersama anggota kelompoknya membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan  
 34 % - 66 % (13-24) Siswa bersama anggota kelompoknya kurang  membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan  
33 % (1-12) Siswa bersama anggota kelompoknya  tidak membuat kesimpul dari percobaan yang dilakukan  


6. Siswa bekerjasama dalam mengumpulkan informasi 
	B :

C :

K:
	67 % - 100 % (25-38) siswa bekerjasama dalam mengumpulkan informasi 
38 % - 66 % (13-24) siswa bekerjasama dalam mengumpulkan informasi 
33 % (1-12) siswa bekerjasama dalam mengumpulkan informasi 


7. Siswa memberikan jawaban dari hasil diskusi yang di anggap benar 
	B :

C :

K:
	67 % - 100 % (25-38) siswa memberikan jawaban dari hasil diskusi yang dianggap benar 
34 % - 66 % (13-24) siswa memberikan jawaban dari hasil diskusi yang dianggap benar 
33 % (1-12) siswa memberikan jawaban dari hasil diskusi yang di anggap benar 


8. Masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya
	B :

C :

K:
	67 % - 100 % (25-38) masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya secara menyeluruh 
34 % - 66 % (13-24) Masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya secara kurang menyeluruh 
33 % (1-12) Masing-masing perwakilan kelompok maju kedepan mempersentasikan hasil diskusinya tidak menyeluruh 


9. Kelompok lain mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya 
	B :

C :

K:
	67 % - 100 % (25-38) semua kelompok lain mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya
34 % - 66 % (13-24) tidak semua kelompok lain mendengarkan penjelasan kelompok lain dan menanggapi hasil percobaannya
33 % (1-12) tidak semua kelompok lain mendengarkan penjelasan kelompok lain dan kurang menanggapi hasil percobaannya




Lampiran  17

Siklus 2 Pertemuan 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah 			: SD Negeri Mannuruki 
Mata Pelajaran 		: IPA
Materi pokok			:  Daur air
Kelas/semester		:  V/II
Alokasi waktu		:  2x35 menit
Hari/ tanggal			:  

XIII. Standar Kompetensi
 Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam.
XIV. Kompetensi Dasar
Mendeskripsikan perlunya penghematan air.
XV. Indikator
Melakukan pembiasaan cara menghemat air.
XVI. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai kegiatan pembelajaran, siswa dapat:
mengetahui tingkat pemborosan air
XVII. Materi Pembelajaran
Daur air

XVIII. Metode Pembelajaran
 Diskusi, tanya jawab,Inquiry, Pemberian Tugas
VII. Langkah-Langkah Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Alokasi waktu

	A. 
	Kegiatan Awal
1. Guru mengecek kehadiran siswa, berdoa bersama, dann memeriksa keadaan kelas.
2. Tanya jawab tentang : Tindakan seperti apa yang dapat dilakukan untuk menghemat air?
	

10 menit


	B. 
	Kegiatan Inti
20. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
21. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
22. Mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan. 
23. Guru membimbing setiap siswa untuk mencoba berpikir mengenai permasalahan tentang materi yang dipelajari dengan memperlihatkan gambar.
24. Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya tentang gambar tersebut.
25. Guru memberikan kesempatan kepada siswa bertanya tentang materi yang belum dimengerti 
26. Siswa dibagikan lembar evaluasi 
27. Guru dan siswa menjawab soal yang telah diberikan 
28. Siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri.
29. Guru akan memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa
	





80 menit

	C.
	Kegiatan Penutup
g. Guru dan siswa saling bertanya jawab tentang pelajaran apa saja yang telah di pelajari 
h. Guru melaksanakan memberikan motivasi kepada siswa 
i. Membeaca do’a 
	


15 menit





VIII. Sumber dan Media Pembelajaran
5) Alat		: Gambar-gambar yang mendukung: gambar daur air
6) Sumber belajar	:  Buku IPA Kelas V SD, 
XI. Penilaian
I. Prosedur		: Proses dan Akhir Pembelajaran
J. Jenis tagihan	: Kelompok dan Individu.
K. Bentuk instrumen	: Soal tes uraian
L. Soal tes		: Tertulis
Makassar, 21 Mei 2016 
Mengetahui
Guru kelas V 							Peneliti 

Mantasia, S. Pd 						Novianti             
Nip:19680707 198809 2 020					Nim:1247042192

				Kepala Sekolah
	
				Neneng Nur Endah. S. Pd., M. Pd  
				NIP:19621220 198611 2 001

















Lampiran 18
TES EVALUASI SIKLUS 2 


Nama 	  	:		
Bidang Studi 	:IPA
Kelas/ semester	:V/ II
Hari/ tanggal		:Sabtu, 21 Mei 2016

6. Tuliskan kegiatan-kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air !
7. Tuliskan cara-cara menghemat air !
8. Mengapa penggundulan hutan dapat menyebabkan menipisnya cadangan air tanah?
9. Mengapa masyarakat perkotaan sering mengeluh sulit mendapatkan air bersih.
10. Hutan lindung dapat berfungsi mencegah terjadinya pengikisan tanah oleh air hujan. Coba kamu jelaskan !













Rambu-rambu jawaban 
1. a.  Kegiatan manusia menebang pohon
b. Kegiatan manusia mebuang sampah
c. Kegiatan manusia membuang limbah 
d. Kegiatan manusia membangun jalan de tempat resapan air 
2. – Mandi denga air pancuran  
· Mematikan keran setelah di gunakan 
· Mencuci kendaraan sekali seminggu 
· Menyiram tanam dengan alat penyiram
3. Karena pohon berfungsi membantu tanah dalam menyimpan cadangan air pada musim kemarau dan apabila pohon ditebang maka tanah tersebut akan sulit menyimpan air dan dapat mengakibatkan terjadinya tanah longsor 
4. Kerena pohon didaerah perkotaan kurang sehingga cadangan air tanah kurang dan manusia selalu membuang sampah disembarang tempat yang dapat menyebabkan banjir sehingga air menjadi tercemar akibatnya manusia sulit mendapatkan air    
5. Karena hutan lindung membantu tanah dalam menyimpan air tanah dan membantu menyuburkan tanah serta membantu tanah dalam agar tanah tidak mudah terkikis yang disebabkan oleh air hujan. 
Pedoman penskoran 
	Soal
	Skor

	1. Tuliskan kegiatan-kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air !
2. Tuliskan cara-cara menghemat air !
3. Mengapa penggundulan hutan dapat menyebabkan menipisnya cadangan air tanah?
4. Mengapa masyarakat perkotaan sering mengeluh sulit mendapatkan air bersih.
5. Hutan lindung dapat berfungsi mencegah terjadinya pengikisan tanah oleh air hujan. Coba kamu jelaskan !

	4
4
4
4

4

	JUMLAH
	20



Rubrik Penskoran 
1. Soal no 1 
· Skor 4, jika  jawaban siswa benar
· Skor 3, jika jawaban benar tapi kurang lengkap 
· Skor 2, jika jawaban kurang benar dan tidak lengkap 
· Skor 1, jika jawaban siswa salah
· Skor 0, jika siswa tidak menjawab 
2. Soal no 2 
· Skor 4, jika  jawaban siswa benar
· Skor 3, jika jawaban benar tapi kurang lengkap
· Skor 2, jika jawaban kurang benar dan tidak lengkap  
· Skor 1, jika jawaban siswa salah
· Skor 0, jika siswa tidak menjawab 
3  Soal no 3 
· Skor 4, jika  jawaban siswa benar dan lengap
· Skor 3, jika jawaban siswa benar tapi kurang lengkap
· Skor 2, jika jawaban kurang benar dan tidak lengkap 
· Skor 1, jika siswa menjawab tapi salah
· Skor 0, jika siswa tidak menjawab 
8 Soal no 4
· Skor 4, jika  jawaban siswa benar dan lengap
· Skor 3, jika jawaban siswa benar tapi kurang lengkap
· Skor 2, jika jawaban kurang benar dan tidak lengkap 
· Skor 1, jika siswa menjawab tapi salah
· Skor 0, jika siswa tidak menjawab 
9 Soal no 5
· Skor 4, jika  jawaban siswa benar dan lengap
· Skor 3, jika jawaban benar tapi kurang lengkap
· Skor 2, jika jawaban kurang benar dan tidak lengkap 
· Skor 1, jika jawaban tapi salah 
· Skor 0, jika siswa tidak menjawab 







Lampiran 19
Hasil Akhir Tes Siklus 2
	
No
	
Nama Siswa
	Nomor Soal/Bobot
	    Skor Perolehan
	Nilai
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	
	    
   T 
	
TT

	
	
	4
	4
	4
	4
	4
	
	
	
	

	1
	A
	3
	3
	2
	3
	2
	13
	65
	-
	TT

	2
	B
	3
	3
	2
	2
	3
	13
	65
	-
	TT

	3
	C
	3
	2
	2
	3
	3
	13
	65
	-
	TT

	4
	D
	3
	3
	2
	3
	3
	14
	70
	T
	-

	5
	E
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75
	T
	-

	6
	F
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	85
	T
	-

	7
	G
	4
	4
	3
	4
	3
	18
	90
	T
	-

	8
	H
	4
	4
	3
	4
	4
	19
	95
	T
	-

	9
	I
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	85
	T
	-

	10
	J
	3
	3
	2
	3
	2
	13
	65
	-
	TT

	11
	K
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	85
	T
	-

	12
	L
	4
	4
	3
	4
	3
	18
	90
	T
	-

	13
	M
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75
	T
	-

	14
	N
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	80
	T
	-

	15
	O
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	85
	T
	-

	16
	P
	4
	4
	3
	4
	3
	18
	90
	T
	-

	17
	Q
	4
	3
	3
	3
	4
	17
	85
	T
	-

	18
	R
	4
	4
	3
	4
	3
	18
	90
	T
	-

	19
	S
	4
	3
	3
	4
	3
	17
	85
	T
	-

	20
	T
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	80
	T
	-

	21
	U
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	85
	T
	-

	22
	V
	3
	3
	2
	3
	2
	13
	65
	-
	TT

	23
	W
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75
	T
	-

	24
	X
	4
	3
	3
	4
	3
	17
	85
	T
	-

	25
	Y
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	80
	T
	-

	26
	Z
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75
	T
	-

	27
	AA
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	80
	T
	-

	28
	BB
	3
	3
	2
	3
	2
	13
	65
	-
	TT

	29
	CC
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	80
	T
	-

	30
	DD
	4
	3
	3
	4
	3
	17
	85
	T
	-

	31
	EE
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75
	T
	-

	32
	FF
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	80
	T
	-

	33
	GG
	3
	3
	2
	3
	2
	13
	65
	-
	TT

	34
	HH
	4
	3
	3
	3
	3
	16
	80
	T
	-

	35
	II
	4
	3
	3
	4
	3
	17
	85
	T
	-

	36
	JJ
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75
	T
	-

	37
	KK
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	75
	T
	-

	38
	LL
	4
	3
	3
	4
	3
	17
	80
	T
	-

	Jumlah
	
	600
	2995
	31
	7

	Rata-rara
	2995/38
	78,81
	
	

	%Ketuntasan
	31/38*100%
	81,58%
	
	

	%Tidak Tuntas
	7/38*100%
	18,42%
	
	

	Nilai Tertinggi
	
	95
	
	

	Nilai Terendah
	
	65
	
	





















Lampiran 20


Hasil Observasi Penerapan Model Inquiry untuk Meningkatkan
 Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V SD Negeri Mannuruki 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar 
(Aspek Guru) Siklus 2 Pertemuan 2

Nama Peneliti 		: Novianti 
Materi			: Daur Air 
Hari/Tanggal		:Sabtu, 21 Mei 2016 
Petunjuk 	 : Amatilah kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti di kelas dengan menberikan tanda ceklis (√) pada kolom di bawah ini. 
	NO
	ASPEK YANG DIAMATI
	Pengamatan
	Kategori 

	
	
	B
(3)
	C
(2)
	K
(1)
	

	1.
	Menyampai tujuan 
	
	
	
	

	2. 
	Memberikan pemahan tentang materi
	
	
	
	

	3. 
	Guru mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan
	

	
	
	

	4. 
	Guru membimbing setiap siswa untuk mencoba berpikir mengenai permasalahan tentang materi yang dipelajari dengan memperlihatkan gambar
	
	

	
	

	5. 
	Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya tentang gambar tersebut.
	

	
	
	

	6. 
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa bertanya tentang materi yang belum dimengerti
	


	

	
	

	7. 
	Guru membegikan  lembar evaluasi
	
	
	
	

	8. 
	Guru dan siswa menjawab soal yang telah diberikan
	


	

	

	

	9.  
	Guru memberikan siswa kesempatan mengemukakn pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri
	

	

	

	

	10. 
	Guru memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa
	

	
	
	

	
	Jumlah 
	8
	2
	0
	

	
	Skor Perolehan
	24
	4
	0
	

	
	Persentase (%)
	93,33%
	Baik 


Keterangan:
67 % - 100 %	= Baik (B) 		
34 % - 66 %		= Cukup (C)		
33 %			= Kurang (K)	

Makassar, 21 Mei 2016
Observer


Mantasia, S. Pd       
Nip:19680707 198809 2 020
Rubrik Aspek Guru

29. Guru menyampaikan tujuan
	B :

C :

K :
	Jika guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan lengkap dan jelas
Jika guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan lengkap dan kurang jelas 
Jika guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan kurang lengkap daa kurang jelas 


30. Guru memberikan pemahaman tentang materi 
	B :

C :

K :
	Jika guru memberikan pememahaman kepada siswa tentang materi dengan lengkap 
Jika guru memberikan pemahaman kepada siswa tentang materi dengan kurang lengkap 
Jika guru  kurang memberikan pemahaman kepada siswa tentang materi dengan kurang lengkap 


31. Guru mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan
	B :


C :


K :

	Jika guru mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan
Jika guru kurang mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan
Jika guru  tidak mengelola pengetahuan awal yang dimiliki siswa yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan



32. Guru membimbing setiap siswa untuk mencoba berpikir mengenai permasalahan tentang materi yang dipelajari dengan memperlihatkan gambar
	B :

C :



K :
	Jika guru membimbing setiap siswa untuk mencoba berpikir mengenai permasalahan tentang materi yang dipelajari dengan memperlihatkan gambar
Jika guru  kurang membimbing setiap siswa untuk mencoba berpikir mengenai permasalahan tentang materi yang dipelajari dengan memperlihatkan gambar 
Jika guru tidak membimbing setiap siswa untuk mencoba berpikir mengenai permasalahan tentang materi yang dipelajari dengan memperlihatkan gambar


33. Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya tentang gambar tersebut.
	B :

C :

K :
	Jika guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya tentang gambar tersebut.
Jika guru kurang  memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya tentang gambar tersebut.
Jika guru tidak memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya tentang gambar tersebut.


34. Guru memberikan kesempatan kepada siswa bertanya tentang materi yang belum dimengerti
	B :

C :

K :
	Jika guru memberikan kesempatan kepada siswa bertanya tentang materi yang belum dimengerti
Jika guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa bertanya tentang materi yang belum dimengerti 
Jika guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa bertanya tentang materi yang belum dimengerti


35. Guru membagikan  lembar evaluasi 
	B :
C :
K :
	Jika guru membagikan  lembar evaluasi secara menyeluruh 
Jika guru membagikan  lembar evaluasi kurang menyeluruh 
Jika guru membagikan lembar evaluasi tidak menyeluruh  


36. Guru dan siswa menjawab soal yang telah diberikan
	B :

C :

K :
	Jika guru dan siswa menjawab soal yang telah diberikan secara menyeluruh 
Jika guru dan siswa menjawab soal yang telah diberikan kurang menyeluruh 
Jika guru dan siswa menjawab soal yang telah diberikan tidak menyeluruh 


37. Guru memberikan siswa kesempatan mengemukakn pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri
	B :

C :


K :
	Jika guru memberikan siswa kesempatan mengemukakn pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri
Jika guru kurang  memberikan siswa kesempatan mengemukakn pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri
Jika guru tidak  memberikan siswa kesempatan mengemukakn pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri


38.  Guru memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa
	B :
C :
K :
	Jika guru  memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa
Jika guru kurang memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa
Jika guru tidak memberikan solusi terhadap perbedaan pendapat siswa
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Hasil Observasi Penerapan Model Inquiry untuk Meningkatkan
 Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V SD Negeri Mannuruki 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar 
(Aspek siswa) Siklus 1 Pertemuan I

Nama Peneliti 		: Novianti 
Materi			: Daur Air 
Hari/Tanggal		: Sabtu, 21 Mei 2016 
Petunjuk 	 : Amatilah kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa di kelas dengan menberikan tanda ceklis (√) pada kolom di bawah ini. 
	NO
	ASPEK YANG DIAMATI
	Pengamatan
 
	Kategori 

	
	
	B
(3)
	C
(2)
	K
(1)
	

	1.
	Mengetahui tujuan yang ingin di capai  
	√
	
	
	

	2. 
	Siswa mendengarkan penjelasan guru
	
√
	
	
	

	3. 
	Siswa mengelola pengetahuan awal yang dimiliki yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan
	
√
	
	
	

	4. 
	Siswa untuk mencoba berpikir mengenai permasalahan tentang materi yang dipelajari dengan memperlihatkan gambar
	
√
	
	
	

	5. 
	Siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya tentang gambar tersebut.
	
√
	
	
	

	6. 
	Siswa diberi kesempatanbertanya tentang materi yang belum dimengerti 
	


	
√

	
	

	7. 
	Siswa dibagikan lembar evaluasi 
	
	√
	
	

	8.  
	Guru dan siswa menjawab soal yang telah diberikan
	

√

	
	


	

	9. 
	Siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri
	
√
	
	
	

	10. 
	Siswa mendengarkan solusi yang iberikan guru 
	√
	
	
	

	
	Jumlah 
	8
	2
	
	

	
	Skor Perolehan
	24
	4
	
	

	
	Persentase (%)
	93,33%
	Baik


Keterangan:
67 % - 100 %	= Baik (B) 		
34 % - 66 %		= Cukup (C)		
33 %			= Kurang (K)		


Makassar, 21 Mei 2016
Observer



KURMIATI      
Nim:1247142069
Rubrik Siswa Siklus I Pertemuan 1 

27. Mengetahui tujuan yang ingin dicapai 
	B :
C :
K:
	67 % - 100 % (25-38) Mengetahui tujuan yang ingin dicapai 
34 % - 66 % (13-24) Mengetahui tujuan yang ingin dicapai 
42 % (1-12) Mengetahui tujuan yang ingin dicapai 


28. Siswa mendengarkan penjalasan guru 
	B :
C :
K:
	67 % - 100 % (25-38) mendengarkan penjelasan guru 
34 % - 66 % (13-24) mendengarkan penjelasan guru 
43 % (1-12) mendengarkan penjelasan guru 


29. Siswa mengelola pengetahuan awal yang dimiliki yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan
	B :


C :


K:
	67 % - 100 % (25-38) semua siswa mengelola pengetahuan awal yang dimiliki yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan
34 % - 66 % (13-24) tidak semua siswa mengelola pengetahuan awal yang dimiliki yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan
33 % (1-12)  tidak semua siswa mengelola pengetahuan awal yang dimiliki yang erat kaitannya pada materi pelajaran dengan tidak  melakukan tanya jawab tentang apa yang telah di jelaskan


30. Siswa untuk mencoba berpikir mengenai permasalahan tentang materi yang dipelajari dengan memperlihatkan gambar
	B :


C :


K:
	67 % - 100 % (25-38)  semua siswa untuk mencoba berpikir mengenai permasalahan tentang materi yang dipelajari dengan memperlihatkan gambar
34 % - 66 % (13-24) tidak semua siswa untuk mencoba berpikir mengenai permasalahan tentang materi yang dipelajari dengan memperlihatkan gambar
44 % (1-12) tidak semua siswa untuk mencoba berpikir mengenai permasalahan tentang materi yang dipelajari dengan tidak memperlihatkan gambar


31. Siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya tentang gambar tersebut.
	B :

C :

K:
	67 % - 100 % (25-38) semua siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya tentang gambar tersebut.
34 % - 66 % (13-24) tidak semua siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya tentang gambar tersebut.
36 % (1-12) tidak ada siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya tentang gambar tersebut.


32. Siswa diberi kesempatanbertanya tentang materi yang belum dimengerti
	B :

C :

K:
	67 % - 100 % (25-38) semua siswa diberi kesempatanbertanya tentang materi yang belum dimengerti
37 % - 66 % (13-24) tidak semua siswa diberi kesempatanbertanya tentang materi yang belum dimengerti 
39 % (1-12) tidak ada siswa diberi kesempatanbertanya tentang materi yang belum dimengerti


33. Siswa dibagikan lembar evaluasi
	B :
C :
K:
	67 % - 100 % (25-38) Siswa dibagikan lembar evaluasi 
 34 % - 66 % (13-24) tidak semua siswa dibagikan lembar evaluasi
33 % (1-12) tidak ada siswa dibagikan lembar evaluasi


34. Guru dan siswa menjawab soal yang telah diberikan
	B :

C :

K:
	67 % - 100 % (25-38) guru dan siswa menjawab soal yang telah diberikan secara menyeluruh 
40 % - 66 % (13-24) guru dan siswa menjawab soal yang telah diberikan kurang menyeluruh 
33 % (1-12) guru dan siswa menjawab soal yang telah diberikan tidak menyeluruh 


35. Siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri
	B :

C :

K:
	67 % - 100 % (25-38) semua siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri
34 % - 66 % (13-24) tidak semua iswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan menbacakan jawabanya sendiri
33 % (1-12) tidak semua siswa yang pendapatnya berbeda dapat menanggapi dan  tidak membacakan jawabanya sendiri


36. Siswa mendengarkan solusi yang iberikan guru
	B :
C :

K:
	67 % - 100 % (25-38) siswa mendengarkan solusi yang iberikan guru
34 % - 66 % (13-24) siswa kurang mendengarkan solusi yang iberikan guru
33 % (1-12) siswa tidak  mendengarkan solusi yang iberikan guru
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REKAPITULASI NILAI SIKLUS I DAN II 

	No. 
	Nama Siswa
	Siklus I
	Siklus II

	1. 
	A
	65
	65

	2. 
	B
	65
	65

	3. 
	C
	60
	65

	4. 
	D
	80
	70

	5. 
	E
	75
	75

	6. 
	F
	55
	85

	7. 
	G
	80
	90

	8. 
	H
	60
	95

	9. 
	I
	50
	85

	10. 
	J
	60
	65

	11. 
	K
	70
	85

	12. 
	L
	75
	90

	13. 
	M
	80
	75

	14. 
	N
	60
	80

	15. 
	O
	75
	85

	16. 
	P
	80
	90

	17. 
	Q
	60
	85

	18. 
	R
	75
	90

	19. 
	S
	50
	85

	20. 
	T
	55
	80

	21. 
	U
	50
	85

	22. 
	V
	50
	65

	23. 
	W
	85
	75

	24. 
	X
	55
	85

	25. 
	Y
	80
	80

	26. 
	Z
	55
	75

	27. 
	AA
	50
	80

	28. 
	BB
	55
	65

	29. 
	CC
	55
	80

	30. 
	DD
	75
	85

	31. 
	EE
	50
	75

	32. 
	FF
	80
	80

	33. 
	GG
	55
	65

	34. 
	HH
	70
	80

	35. 
	II
	65
	85

	36. 
	JJ
	65
	75

	37. 
	KK
	50
	75

	38. 
	LL
	75
	80

	Jumlah 
	2450
	2995

	Rata-rata kelas 
	64,47
	78,81

	Peresentase ketuntasan % 
	44,73%
	81,58%

	persentase ketidak tuntasan  %
	55,27%
	18,42%
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DOKUMENTASI KEGIATAN PTK 
[image: C:\Users\Acer 4738\Music\Capture 2.PNG]
 (
Siswa Berdoa Sebelum Belajar
)
 (
Guru Melakukan Apersepsi 
)[image: C:\Users\Acer 4738\Music\Capture.PNG]

 (
Guru Menyampaikan Tujuan Pembelajaran 
)[image: C:\Users\Acer 4738\Music\Capture 4.PNG]

 (
Guru Menjelaskan Materi 
)[image: C:\Users\Acer 4738\Music\Capture 6.PNG]
 (
Siswa Memberikan Pendapatnya Tentang Materi 
)[image: C:\Users\Acer 4738\Music\Capture 5.PNG]

 (
Guru Membagi Kelompok 
)[image: C:\Users\Acer 4738\Music\Capture 8.PNG]



 (
Siswa Bekerjasama Dengan Kelompok untuk Mengumpulkan Informasi 
)[image: G:\20160407_135048.jpg]

 (
Siswa Membacakan Hasil Diskusinya 
)[image: C:\Users\Acer 4738\Music\Capture 12.PNG]

 (
Siswa Membuat Kesimpulan 
)[image: C:\Users\Acer 4738\Music\Capture 13.PNG]
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